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Nama : A. Muhammad Yasir Azis 
NIM : 40200115102 
Judul Skripsi : Kontribusi KH. Muhammad Arsyad Lannu Dalam 
Pengembangan Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo Di 
Desa Rompegading Kecematan Liliriaja Kabupaten Soppeng 
Penelitian ini membahas tentang kontribusi KH. Muhammad Arsyad Lannu 
dalam pengembangan Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo di Desa 
Rompegading Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng. Tujuan dari penelitian ini, 
yaitu yang pertama untuk mendeskripsikan dan menganalisis latar belakang 
kehidupan KH. Muhammad Arsyad Lannu, kedua untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis usaha-usaha KH. Muhammad Arsyad Lannu Dalam Pengembangan 
Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo, dan ketiga untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis Wujud Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo di bawah pembinaan 
KH. Muhammad Arsyad Lannu. 
Penelitian ini adalah penelitian sejarah tentang tokoh masyarakat yang tak lain 
adalah KH. Muhammad Arsyad Lannu, dan selain itu penelitian ini juga termasuk 
penelitian kualitatif, serta adapun beberapa langkah-langkah dalam penelitian ini 
yaitu antara lain Heuristik, Kritik Sumber, Interpretasi atau pengolahan data dan 
Historiografi. 
Melihat latar belakang KH. Muhammad Arsyad Lannu yang merupakan 
seorang anak laki-laki yang lahir dari keluarga petani, ia lahir di Tengapadange pada 
31 Desember 1930, beliau juga adalah alumni pendidikan dari Sengkang. Usaha 
beliau dalam pengembangan Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo ialah usaha 
dalam memberikan pengajian kitab kuning, adapun kelembagaannya yaitu terdiri dari, 
pendirian yayasan, pembangunan ruang belajar dan pembangunan atau pendirian 
asrama. Adapun wujud Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo di bawah pembinaan 
KH. Muhammad Arsyad Lannu yaitu pesantren yang berpola kombinasi antara 
tradisional dan modern, pembelajarannya yaitu pengajian dan pembelajaran madrasah 
yang sama halnya pembelajaran sekolah pada umumnya, kemudian kegiatan 
pembelajaran yang bertambah, wadah pembelajaran dari lembaga yang bertambah 
dari tahun ke tahun serta materi-materi yang banyak mempelajari ilmu agama. 
Sangat berguna sekali bagi metode atau sistem pendidikan yang ada di 
Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo apabila dengan terus merujuk atau 
mengikuti metode atau cara pengelolaan dalam pesantren yang pernah diterapkan 
oleh “Gurutta” KH. Muhammad Arsyad Lannu, dengan melihat pada pengajarannya 







A. Latar Belakang Masalah 
Telah diketahui bahwa Islam sudah dikenal dan tersebar luas di seluruh dunia, 
pastinya hal itu merupakan bahwa Islam telah mengalami perkembangan. Dari 
sejarahnya itu juga sudah banyak deskripsi atau penjelasan tentang Islam yang telah 
berkembang dari berbagai aspek atau bidang, seperti dalam aspek kebudayaan, 
keagamaan, dan masih banyak pembahasan tentang Islam yang menjelaskan dari 
segala aspek atau dalam berbagai bidang seperti dalam aspek atau bidang pendidikan. 
Islam dikenal luas karena penyebarannya yang telah mendatangi dan 
memasuki berbagai negara-negara di dunia yang kemudian berkembang melalui jalur 
perdagangan, perkawinan, dan jalur pendidikan. Biasanya perkembangan Islam dalam 
suatu negara yang dimasukinya terdapat beberapa kemajuan dan perkembangan dari 
beberapa aspek atau bidang, seperti misalnya yang sudah kita sebutkan sebelumnya 
yaitu dalam aspek pendidikan dan dalam hal ini kita kenal yang namanya Pendidikan 
Islam. 
Dengan pendidikan, nilai-nilai ajaran Islam dapat disampaikan, dan 
diaplikasikan dalam kehidupan manusia, baik sebagai individu, keluarga, masyarakat, 
maupun dalam suatu negara. Selain itu, dengan adanya pendidikan, nilai-nilai ajaran 
Islam juga dapat diwujudkan dalam seluruh bidang kehidupan manusia yang disebut 





pada dasarnya yaitu suatu usaha pembekalan nilai-nilai ajaran Islam kepada manusia, 
hingga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
1
 
Agama Islam merupakan agama yang ajarannya menghimpun kebaikan 
duniawi dan kebahagiaan ukhrawi; yakni untuk mengajarkan pentingnya 
keseimbangan kehidupan rohaniah dan jasmaniah, spiritual dan material. Oleh sebab 
itu, Pendidikan Islam ditujukan untuk kebaikan rohani dan jasmani atau keselamatan 
dunia dan akhirat.
2
 Allah Swt dalam firmannya pada QS. Ali-Imran/3: 19: 
                        
                             
Terjemahnya: 
Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah berselisih orang-orang 
yang telah diberi Kitab kecuali setelah mereka memperoleh ilmu, karena 
kedengkian di antara mereka. Barang siapa ingkar terhadap ayat-ayat Allah, 
maka sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya.
3
 
 Pendidikan Islam mempunyai sejarah yang panjang dalam pengertian yang 
luas, sebab Pendidikan Islam seiring dengan kemunculan Islam itu sendiri. Di masa 
awal perkembangannya, Pendidikan Islam secara formal yang sistematis belum 
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terselenggara, karena pendidikan yang sedang berlangsung dapat dikatakan pada 
umumnya bersifat informal yaitu lebih berkaitan dengan yang disebut aqidah.
4
 
Sebagai lembaga, Pendidikan Islam terdiri dari tiga bentuk. Pertama, lembaga 
pendidikan Informal yaitu yang ada di rumah tangga. Kedua, lembaga pendidikan 
nonformal yang berada di lingkungan atau kalangan masyarakat, dan ketiga, lembaga 
pendidikan formal seperti yang berada di kalangan sekolah. Khusus lembaga 
pendidikan formal seperti pesantren, sekolah, madrasah, dan pendidikan tinggi.
5
 
Sebagai lembaga, pendidikan Islam sepertinya memiliki bentuk yang bertahap sesuai 
dari apa yang telah dijelaskan. 
Dilihat dari berbagai referensi yang diketahui bahwa dari sejarahnya, 
Pendidikan Islam juga memiliki atau mempunyai lembaga tersendiri dan telah 
berkembang. Hal ini pastinya kita tidak asing lagi dengan yang disebut sebagai 
Lembaga Pendidikan Islam, dan itu sudah ada pada masa awal Islam yang maksudnya 
ialah pada masa Nabi Muhammad saw, dan biasanya juga dalam buku-buku sejarah 
dikatakan sebagai Islam pada masa klasik. 
Sebagaimana halnya yang terjadi di negara-negara yang ada di Timur Tengah, 
di Indonesia pun juga terdapat berbagai Lembaga Pendidikan Islam yang telah 
tumbuh dan berkembang serta sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan ajaran 
Islam.
6
 Dari ungkapan bacaan tersebut bisa dikatakan bahwa di negara Indonesia 
terdapat berbagai lembaga-lembaga yang sedemikian rupa, dan lembaga-lembaga 
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tersebut adalah lembaga pendidikan Islam yang sedang berkembang di berbagai 
wilayah seperti Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan lain-lain yang menjadi bagian 
wilayah Indonesia, semua itu dapat juga kita tahu dari sejarahnya dan buktinyapun 
telah kita lihat yang bahkan masih bertahan sampai sekarang. 
Dari beberapa penjelasan sebelumnya bahwa sama halnya dengan negara 
Indonesia yang dimana Islam sudah banyak mengalami perkembangan dari berbagai 
bidang dan salah satunya adalah bidang pendidikan. Di Indonesia kita sudah tidak 
asing lagi dengan istilah atau yang namanya Lembaga Pendidikan Islam, sudah 
banyak lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang terdapat dibagian-bagian 
wilayahnya. 
Seperti diketahui bahwa usia Pendidikan Islam sama tuanya dengan Islam itu 
sendiri, dan tidak terlepas dari sejarah Islam pada umumnya. Karena itulah, 
periodisasi sejarah pendidikan Islam berada dalam periodisasi sejarah Islam itu 
sendiri.
7
 Seperti yang telah diketahui di salah satu wilayah di Indonesia yaitu 
Sulawesi Selatan sebagaimana telah tumbuh dan berkembang pendidikan Islam di 
daerah tersebut. 
Dari sekian banyaknya Lembaga Pendidikan di bagian wilayah-wilayah yang 
ada Indonesia pastinya lembaga-lembaga tersebut tidak seluruhnya diketahui secara 
menyeluruh atau dengan kata lain ada yang dikenal secara umum begitu pula ada 
yang tidak dikenal luas karena nama lembaganya yang masih kurang populer. Hal itu 
dapat kita lihat atau sudah dikatakan sebelumnya bahwa di dalam negara Indonesia, 
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sudah banyak lembaga-lembaga pendidikan yang ada disekitar wilayahnya termasuk 
Lembaga Pendidikan Islam yang juga banyak tumbuh dan telah berkembang. 
Lembaga Pendidikan Islam telah memainkan perannya sesuai dengan tuntutan 
masyarakat dan zamannya. Pada perkembangan lembaga-lembaga pendidikan 
tersebut telah menarik perhatian para ahli untuk melakukan studi ilmiah secara 
konfrehensif. Sudah banyak karya penelitian dari para ahli tentang pertumbuhan dan 
perkembangan lembaga-lembaga pendidikan Islam tersebut. Tujuannya selain untuk 
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan yang bernuansa islam, juga sebagai suatu 




Di Sulawesi Selatan terdapat lembaga-lembaga Pendidikan Islam di berbagai 
daerah seperti adanya pondok pesantren, misalnya yang berpusat di Sengkang (Wajo) 
yang dipimpin oleh Anregurutta KH. Muhammad As’ad. Dan selain itu lembaga 
pendidikan tersebut juga terdapat di Mangkoso dan biasanya lebih dikenal dengan 
nama DDI atau dengan kata lain Darud Da’wah Wal-Irsyad yang terdapat di 
Mangkoso dan telah berada dibawah pimpinan oleh Anregurutta KH. Abd. Rahman 
Ambo Dalle. DDI juga termasuk lembaga pendidikan dakwah yang memiliki sejarah 
panjang di Sulawesi Selatan. Sejak dirintis Anregurutta Ambo Dalle pada 1938 
melalui pengajian tradisionalnya DDI terlibat dengan kancah politik, sejak zaman 
penjajahan, masa kemerdekaan, pemberontakan DI/TII, hingga masa orde baru. Satu 
fakta yang dicatat, bahwa kondisi tersebut mengantarkan DDI seakan-akan menjadi 
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Adapun penjelasan tentang Arti dari nama Darud Da’wah Wal-Irsyad atau 
DDI yaitu menurut Syekh Abd. Rahman Firdaus, bahwa pemberian nama demikian 




 Dar ر  دا)  ) berarti rumah atau pusat penyebaran. 
 Da’wah دعوة  )  ) berarti ajakan atau panggilan memasuki rumah tersebut, 
sedangkan, 
 Irsyad  ارشا د)  ) berarti petunjuk yang dapat diperoleh melalui proses 
berdakwah. 
Selain itu masih banyak lembaga-lembaga Pendidikan Islam yang berada di 
sekitaran wilayah ini seperti pesantren, madrasah atau lembaga-lembaga pendidikan 
tinggi lainnya dan sebelumnya dua lembaga yang telah disebutkan itu merupakan 
lembaga-lembaga yang dikenal luas khususnya di wilayah Sulawesi Selatan. 
Banyak deskripsi atau suatu penjelasan yang membahas tentang sejarah 
lembaga pendidikan, dan salah satunya seperti yang kita kenal dengan pondok 
pesantren, dan bahkan sudah terbentuk di dalam karya tulis atau buku-buku sejarah 
yang berhubungan dengan konteks tersebut. Dari sekian banyaknya buku tersebut 
tentunya ada yang memiliki gambaran atau deskripsi berbeda-beda dari setiap buku-
buku sejarah masing-masing. 
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Setiap pesantren mempunyai ciri-ciri dan penekanan tersendiri, hal itu 
tidaklah berarti bahwa lembaga-lembaga pesantren tersebut benar-benar berbeda satu 
sama lain, tetapi tetap berkaitan atau berhubungan. Sistem pembelajaran yang 




Adanya pesantren tidak dapat dipisahkan dari tuntutan ummat. Karena itu, 
sebagai lembaga pendidikan, suatu pesantren selalu menjaga hubungan yang erat dan 
harmonis dengan masyarakat yang ada di sekitarnya sehingga keberadaannya di 
tengah-tengah masyarakatpun tidak terasing. Dari aktivitas-aktivitasnyapun mendapat 
dukungan dan apresiasi dari masyarakat sekitarnya. Semuanya memberi penilaian 




Pada pembahasan ini penulis akan mendeskripsikan suatu hasil dari 
penelitiannya yang dimana kita akan diperkenalkan dengan salah satu tokoh 
masyarakat yang bernama KH. Muhammad Arsyad Lannu, kemudian adapun 
lembaga pendidikannya, yaitu Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo. Lembaga ini 
berada di desa Rompegading kecamatan Liliriaja kabupaten Soppeng. Dalam 
konteksnya akan memberi penjelasan tentang kontribusi KH. Muhammad Arsyad 
lannu dalam pengembangan pondok pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo. 
 Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo, sebelumnya hanya merupakan 
lembaga pendidikan sekolah agama dalam wujud Madrasah yang sistem 
                                                          
11
Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren: Pendidikan Alternatif Masa Depan (Cet. I; 
Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 82. 
12
Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 
1997), h. 103; Dikutip Dalam Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam: Menelusuri Jejak Sejarah 





pembelajarannya hanya pada saat siang hari dan hal itu sama halnya dengan sekolah 
umum. Adapun nama lembaganya yang disebut sebagai Madrasah Tsanawiyah dan 
Madrasah Aliyah DDI Pattojo yang bisa dikatakan setingkat dengan sekolah umum 
tingkat menengah seperti SMP dan SMA. Untuk melihat proses yang lebih jelas 
tentang perkembangan selanjutnya pada masa itu, maka ungkapan tersebut akan 
dibahas pada beberapa bagian isi pembahasannya. 
“Kiai merupakan tokoh sentral dalam satu pesantren, dan maju mundurnya 
satu pesantren ditentukan oleh kiai”.
13
 Ungkapan ini menjelaskan tentang bagaimana 
seorang Kiai yang memberikan suatu kontribusi dan bagaimana peran pentingnya 
dalam suatu pesantren serta dari seorang kiai itulah yang juga memberi pengaruh 
besar pada suatu pesantren. Sesuai dengan konteks pembahasan dimana dalam 
penelitian ini akan memberikan suatu penjelasan tentang salah satu tokoh masyarakat, 
yang dimana tokoh tersebut juga telah disebutkan sebelumnya dan tidak lain adalah 
KH. Muhammad Arsyad Lannu yang juga merupakan seorang kiai dan pimpinan dari 
Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo di Desa Rompegading Kecamatan Liliriaja 
Kabupaten Soppeng.  
Dengan demikian pembahasan ini akan mengkaji tentang “Kontribusi KH. 
Muhammad Arsyad Lannu dalam pengembangan Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI 
Pattojo”, yang dimana kajian atau pembahasan ini adalah suatu data-data yang telah 
dirangkum atau dikumpulkan dari hasil penelitian dan kemudian hasil dari penelitian 
tersebut menjadi karya tulis yang tidak lain yaitu dalam bentuk Skripsi. Pada 
penelitian ini Akan memberikan pembahasan tentang deskripsi atau gambaran 
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sejarahnya yang telah dirangkum oleh penulis dari beberapa referensi baik referensi 
yang didapatkan dari hasil wawancara maupun secara dokumentasi. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dikemukakan pokok masalah, 
yaitu: “Kontribusi KH. Muhammad Arsyad Lannu dalam pengembangan Pondok 
Pesantren DDI Pattojo di Desa Rompegading Kecamatan Liliriaja Kabupaten 
Soppeng”. Untuk membahas pokok masalah tersebut, maka dikemukakan beberapa 
submasalah berikut: 
1. Bagaimana latar belakang kehidupan KH. Muhammad Arsyad Lannu? 
2. Bagaimana usaha-usaha yang dilakukan KH. Muhammad Arsyad Lannu 
dalam pengembangan Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo Di Desa 
Rompegading Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng? 
3. Bagaimana wujud Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo di Desa 
Rompegading Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng Di Bawah Pembinaan 
KH. Muhammad Arsyad Lannu? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Judul penelitian ini adalah Kontribusi KH. Muhammad Arsyad Lannu Dalam 
Pengembangan Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo, yang dimana penelitian ini 
berfokus pada beberapa bagian. Pada fokus bagian pertama yaitu tentang latar 
belakang kehidupan dari KH. Muhammad Arsyad Lannu, pada bagian kedua 
membahas tentang usaha-usaha KH. Muhammad Arsyad Lannu dalam 





yaitu wujud Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo di bawah pembinaan KH. 
Muhammad Arsyad Lannu. 
2. Deskripsi Fokus 
Agar tidak terjadi salah artian, penulis atau peneliti akan memperjelas 
mengenai apa isi atau maksud dari penelitiannya yang dimana pada fokus 
pembahasannya yaitu memberikan suatu gambaran atau penjelasan bahwa: 
Pada bagian pertama adalah deskripsi mengenai latar belakang kehidupan KH. 
Muhammad Arsyad Lannu yang isinya akan mendeskripsikan atau menjelaskan 
tentang pengenalan tokoh yang bernama KH. Muhammad Arsyad Lannu dan juga 
menjelaskan bagaiamana asal-usul atau hal-hal yang berkaitan dengan tokoh 
masayarakat tersebut. 
Bagian tema selanjutnya yaitu usaha-usaha KH. Muhammad Arsyad Lannu 
Dalam Pengembangan Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo. Bagian tersebut 
akan berisi tentang apa saja pencapaian-pencapaian dari KH. Muhammad Arsyad 
Lannu pada usaha atau upaya apa saja dari beliau dalam mengolah atau memberikan 
pengembangan pada pesantren (pesantren yang dimaksud tidak lain adalah Pondok 
Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo). 
Pembahasan terakhir temanya adalah wujud Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI 
Pattojo di bawah pembinaan KH. Muhammad Arsyad Lannu. Bagian ini akan 
memberikan penjelasan secara garis besar tentang pesantren ini setelah ditinggalkan 
oleh KH. Muhammad Arsyad Lannu atau pembinaan dan kepengurusan berkelanjutan 





D. Tinjauan Pustaka 
Terdapat beberapa penelitian-penelitian yang sebelumnya yang mempunyai 
hubungan atau kaitan dengan kajian yang dibahas. Penelitian-penelitian tersebut telah 
dikumpulkan oleh penulis, dan bisa dilihat sisi perbedaannya, penelitian-penelitian 
tersebut antara lain: 
Pertama, laporan penelitian yang ditulis oleh Hasyim Haddade dengan judul 
penelitiannya yaitu Kontribusi Pondok Pesantren Dalam Bidang Sosial Keagamaan 
Masyarakat (Studi Kasus Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo Kabupaten 
Soppeng) Tahun 2014. Tulisan ini banyak atau lebih fokus membahas tentang Pondok 
Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo, isi tulisan ini dari pembahasannya yaitu dilihat dari 
tema tentang hasil penelitiannya antara lain membahas mengenai Profil Pondok 
Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo, Peran Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo 
Dalam Bidang Sosial Keagamaan, Bentuk-bentuk Kegiatan Pondok Pesantren Al-
Irsyad DDI Pattojo Dalam Bidang Sosial Keagamaan, dan terakhir adalah Faktor 
Pendukung dan Penghambat Bagi Pondok Pesantren Dalam Berkontribusi Terhadap 
Masyarakat. Seperti sebelumnya yang dikatakan bahwa tulisan ini lebih berfokus 
tentang Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo, yang diambil sebagai sumber 
dalam tulisan ini yaitu tentunya sedikit mengambil informasi tentang Pondok 
Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo dan selain itu terdapat beberapa peran penting dari 
K.H. Muhammad Arsyad Lannu dalam pesantren. 
Kedua, yaitu Asman dengan judul Penelitian Persepsi Masyarakat Desa 
Barae Kec. Marioriwawo Kab. Soppeng Terhadap Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI 
Pattojo, Tahun 2017. Penelitian ini juga membahas tentang Pondok Pesantren Al-





pertama menjelaskan tentang gambaran umum tentang lokasi penelitiannya, 
pembahasan yang selanjutnya ialah sesuai dengan judul penelitiannya yaitu Persepsi 
Masyarakat Desa Barae Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng Terhadap 
Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo, dan bagian yang terakhir adalah Manfaat 
Keberadaan Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo Terhadap Masyarakat Desa 
Barae Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng, jenis penelitian pada tulisan ini 
juga merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Melihat tema penelitiannya ialah 
membahas tentang lembaga pendidikan yang sama yaitu Pondok Pesantren Al-Irsyad 
DDI Pattojo dan letak perbedaannya adalah kajian tentang bagaimana pandangan dari 
masyarakat dari desa Barae terhadap Pesantren ini. 
Ketiga, adalah A. Nur Humairah dengan judul penelitiannya yaitu Peranan 
Anregurutta H. Muhammad Arsyad Lannu Dalam Pembinaan Masyarakat Islam Di 
Pattojo Kabupaten Soppeng Tahun 1959-2011, tahun 2018. Seperti yang telah kita 
lihat bahwa skripsi tersebut membahas tokoh yang sama dengan isi penelitian yakni 
K. H. Muhammad Arsyad Lannu. Penelitian atau skripsi ini objek penelitiannya 
adalah masyarakat Islam di Pattojo, adapun isi atau hasil dari penelitiannya yaitu 
membahas tentang kondisi geografis yang maksudnya bagaimana kondisi geografis di 
daerah tempat masyarakat Islam Pattojo, berikutnya skripsi ini juga menjelaskan 
biografi dari H. Muhammad Arsyad Lannu, selanjutnya adapun deskripsi tentang 
gambaran umum kehidupan beragama di Pattojo Kabupaten Soppeng, dan bagian 
terakhir dari pembahasannya adalah Aktifitas K. H. Muhammad Arsyad Lannu dalam 
pembinaan masyarakat Islam di Pattojo Kabupaten Soppeng. Perbedaannya dengan 
tema penelitian yang sedang dikaji sekarang adalah objek penelitiannya yang dimana 





E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Bagian ini akan menjelaskan tentang tujuan dari  masalah yang sedang 
dibahas, tujuannya antara lain: 
a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis latar belakang kehidupan KH. 
Muhammad Arsyad Lannu 
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis usaha-usaha KH. Muhammad Arsyad 
Lannu dalam pengembangan Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo Di Desa 
Rompegading Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng 
c. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis wujud Pondok Pesantren Al-Irsayd DDI 
Pattojo di Desa Rompegading Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng Di Bawah 
Pembinaan KH. Muhammad Arsyad Lannu 
2. Kegunaan 
Selain itu dari apa yang telah dibahas, maka tulisan ini diharapkan bisa 
berguna atau dapat memberikan suatu manfaat. Adapun kegunaannya yaitu sebagai 
berikut: 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dengan suatu gambaran 
atau deskripsi tentang bagaimana kondisi perkembangan atau kemajuan Pondok 
Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo yang berada di Desa Rompegading Kecamatan 
LiLiriaja Kabupaten Soppeng, mulai dari sebelum sampai  setelah KH. 
Muhammad Arsyad lannu. Atau dengan kata lain adanya suatu tulisan yang 
merupakan hasil dari penelitian yang membahas tentang pencapaian-pencapaian 
atau kontribusi dari KH. Muhammad Arsyad Lannu sebagai pimpinan sekaligus 





Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo yang ada di desa Rompegading Kecamatan 
Liliriaja Kabupaten Soppeng. 
b. Dalam penelitian ini penulis juga sangat mengharapkan dapat menambah atau 
memberikan ilmu pengetahuan atau suatu wawasan dan khususnya untuk program 
studi atau bidang ilmu sejarah peradaban Islam. Selain itu penelitian ini juga 






















A. Definisi Pesantren Secara Umum 
Pesantren merupakan salah satu sistem pendidikan di Indonesia dan memiliki 
corak dan karakter yang khas dalam masyarakat pribumi. Selain itu pesantren juga 




Kata pesantren bisa juga dikatakan sebagai pondok atau kedua katanya bisa 
digabungkan sehingga sebutannya adalah pondok pesantren. Secara esensial istilah 
tersebut mengandung arti yang sama kecuali ada sedikit yang berbeda, asrama yang 
merupakan tempat penginapan bagi santri dipandang berbeda antara pondok dan 
pesantren. Anak santri yang belajar di pesantren bertujuan untuk memperbaiki atau 
melancarkan proses belajarnya serta memiliki hubungan baik dan lebih akrab dengan 
gurunya, salah satu pendidikan di pesantren adalah sistem atau kegiatan pengajian. 
Pesantren diartikan sebagai suatu tempat pengajaran yang menekankan kepada 




Pesantren ialah produk budaya masyarakat Indonesia yang sadar bahwa akan 
pentingnya arti dari sebuah pendidikan bagi orang pribumi yang tumbuh secara 
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natural, istilah pesantren memiliki pengertian yang berbeda-beda jika dilihat dari 
pandangan atau pendapat dari para ahli.
16
 
Pesantren merupakan hasil usaha dari kiai yang dibantu santri dan masyarakat 
sehingga mempunyai banyak bentuk, setiap pesantren memiliki ciri khusus atau ciri 
khas tertentu, tergantung dari kiai dan juga keadaan sosial budaya maupun sosial 




Pesantren memiliki banyak keunikan dan telah menjadi penopang 
berkembangnya sistem pendidikan di Indonesia disamping sebagai suatu khazanah 
tradisi budaya bangsa, ia juga termasuk kekuatan penyangga pilar pendidikan 
sehingga memunculkan pemimpin yang bermoral bagi bangsa.
18
 
Dalam sejarahnya pesantren atau pondok pesantren merupakan lembaga 
penting dalam penyebaran Islam, pembinaan calon guru agama, kiai dan ulama-ulama 
berada di pesantren yang dimana Islamisasi dilakukan melalui pendidikan pada masa 
itu dan yang menyelenggarakannya adalah para guru, kiai dan ulama. Setelah 
kegiatan pembinaan itu selesai para calon guru, kiai dan ulama itupun keluar dari 
pesantren tersebut dan kemudian mereka akan kembali ke desa atau kampung asal 
mereka dan menjadi tokoh agama di tempat itu, seperti menjadi seorang kiai dan 
membangun pesantren di tempat itu.
19
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Hingga saat ini pesantren sebagai sebuah institusi yang masih menyatu dengan 
komunitas sekitarnya dengan kata lain komunitas tersebut ialah masyarakat, setiap 
kali ada pesantren, maka masyarakat atau komunitas seperti suatu desa yang ada di 
sekitarnya dianggap sebagai tempat atau wilayah yang tak terpisahkan karena adanya 
ikatan emosional dengan pesantren.
20
 
Peneliti atau penulis memperjelas bahwa bagian pertama yang membahas 
mengenai berbagai definisi atau istilah-istilah tentang pesantren, dikarenakan 
penjelasan tersebut mempunyai kaitan dengan hasil penelitian atau pembahasan, yang 
maksudnya yaitu dimana pada bagian-bagian hasil penelitiannya membahas 
mengenai pesantren yang tidak lain adalah Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo. 
B. Madrasah Sebagai Bagian dari Pesantren 
Telah kita ketahui bahwa madrasah merupakan suatu lembaga pendidikan 
Islam yang juga mempunyai ciri khas tersendiri, di Indonesia pertumbuhan dan 
perkembangan madrasah tidak bisa dilepas dari gerakan pembaharuan Islam yang 
dimana dimulai dari usaha-usaha dari para tokoh intelektual agama Islam yang 
kemudian berkembang lagi karena adanya organisasi-organisasi Islam. Gerakan 




Terbentuknya suatu pesantren dan madrasah tidak terlepas dari partisipasi 
masyarakat, dimana penduduk atau masyarakat tersebut saling bergotong royong 
dengan antusias untuk mendirikan pesantren atau madrasah. Karea masyarakat pada 
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dasarnya mempunyai suatu kepentingan yaitu agar bisa membawa anak-anak mereka 
kepada pendidikan-pendidikan yang berada di dalam pesantren dan juga madrasah.
22
 
Adanya madrasah dan juga pesantren merupakan dua lembaga tradisional 
yang saling melengkapi, madrasah dan pesantren selalu berjalan berdampingan tetapi 
sistem pendidikan yang ada di pesantren dan madrasah pastinya sangat berbeda. 
Dilihat dari madrasah, terdapat tujuan institusional yang tertulis, adanya kurikulum, 
metode-metode pengajaran yang telah ditentukan dan terdapat seleksi penerimaan 
siswa baru, serta adanya ilmu-ilmu umum yang dipelajari dan masih banyak lagi. 
Dalam madrasah ada berbagai disiplin ilmu pengetahuan, berbagai model berpikir 
guru, berbagai metode-metode pengajaran dan sebagainya. Dengan adanya madrasah 
dan pesantren, diharapkan dapat membuat suatu gambaran baru tentang bentuk 
lembaga pendidikan yang lebih modern.
23
 
Madrasah sangat Fleksibel diakomodasikan pada berbagai lingkungan, 
termasuk dalam kehidupan pesantren karena yang membidangi lahirnya suatu 
madrasah adalah pesantren sebagai bentuk inovasi dan juga improvisasi dari sistem 
yang ada di pesantren itu sendiri.
24
 
Dengan menjadikan pesantren sebagai pusat pengembangan dari madrasah, 
maka langkah pertama yang akan dilakukan yaitu seperti melakukan perbaikan-
perbaikan, dimana baik dari sisi manajemen maupun yang ada di kurikulumnya. 
Meskipun masih banyak kelemahan dalam sistem pendidikan pesantren tetapi jika 
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ada upaya perbaikan dan reformasi secara serius dalam bidang manajemen, maka 
pesantren benar-benar bisa menjadi sesuatu pendidikan di Indonesia.
25
 
Madrasah juga dikatakan sebagai bagian dari pesantren, dapat dilihat dari 
penjelasan sebelumnya bahwa madrasah merupakan pelengkap dari pesantren. dilihat 
dari hasil penelitian bahwa Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo dinaungi atau 
dilengkapi dengan dua lembaga pendidikan yaitu Madrasah Tsanawiyah (MTs) DDI 
Pattojo dan Madrasah Aliyah DDI Pattojo. 
C. Kepemimpinan Kiai di Pesantren 
Kepemimpinan adalah kemampuan dalam mempengaruhi individu atau suatu 
kelompok dengan mempunyai maksud atau tujuan tertentu. Adapun definisi-definisi 
kepemimpinan dalam suatu referensi atau buku, yang dimana buku ini juga mengutip 
pendapat dari beberapa ahli dan berikut adalah penjelasannya:
26
 
Menurut Hersey dan Blanchard (1984): “A leadership is any time one 
attempts to impact the behavior of and an individual or group regardless of the 
reason. It may be for one’s own goals or afriend’s goals, and they may or may not be 
congruent with organizational goals.” 
Definisi diatas menggambarkan bahwa kepemimpinan adalah setiap upaya 
seseorang, atau perilaku kelompok yang bertindak dalam suatu manajemen. Upaya 
mempengaruhi ini bertujuan untuk mencapai tujuan perorangan, baik tujuan sendiri 
maupun tujuan orang lain. Tujuan individual tersebut mungkin sama, atau mungkin 
pula berbeda dengan tujuan organisasi. 
                                                          
25
Ainurrafiq Dawam dan Ahmad Ta’arifin, Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren, h. 26. 
26





Sependapat dengan Hersey dan Blanchard, Stogdill (1974) mengemukakan 
“leadership is the process of influencing group activities toward goal acheivment.” 
Maksudnya adalah, “kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi kegiatan 
kelompok dalam upaya menyusun dan mencapai suatu tujuan.” 
Untuk mencapai suatu tujuan kepemimpinan, pemimpin dengan anggota-
anggota yang dipimpinnya harus memiliki kesepahaman sama, seseorang tidak bisa 
atau tidak dapat menjadi seorang pemimpin apabila terlepas dari kelompok dan dalam 
suatu kelompok setiap orang yang merupakan anggota dalam kelompok berhak 




Dapat kita lihat bahwa dari penjelasan sebelumnya adalah pengertian atau 
definisi tentang kepemimpinan, tetapi yang menjadi inti dari bab atau pembahasan ini 
adalah menyangkut atau deskripsi tentang kepemimpinan seorang kiai terhadap 
pesantren yang akan dibahas secara umum, dan adapun penjelasan-penjelasannya 
adalah sebagai berikut. 
Seorang kiai biasanya disebut sebagai orang yang mempunyai keunggulan 
dalam menguasai ilmu atau ajaran islam dalam masyarakat dan kadang ia juga 
sebagai pimpinan di pesantren. Tetapi pada kajian ini yang akan menjadi inti 
pembahasan adalah kiai sebagai pimpinan di pesantren. Seorang kiai pastinya juga 
termasuk guru di pesantren yang mengajarkan berbagai kitab-kitab tentang Islam. 
Kiai bukan hanya bertugas atau sebagai pengajar dan pendidik di dalam pesantren, 
tetapi seorang kiai aktif dalam memecahkan masalah-masalah krusial yang dihadapi 
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masyarakat. Dengan Potensi yang dimilikinya dalam memecahkan berbagai problem, 
maka hal itu menyebabkan kiai menempati posisi kelompok elit dalam struktur sosial 
di masyarakat. Kiai memiliki pengikut yang banyak jumlahnya dari kalangan santri 
dalam semua lapisan mulai dari anak-anak sampai kelompok yang lanjut usia. 
Melihat sejarah agama Islam pada masa lalu, kiai telah menjadi penggerak 
kebangkitan agama dimana pengaruhnya sangat besar di masyarakat sekitarnya. kiai 
adalah pemimpin yang telah memegang wewenang di pesantren dan juga melindungi 
santri. Berbagai bentuk kebijaksanaan pada pendidikan baik lembaga dilihat dari 
kurikulum yang dipakai acuan, metode pengajaran yang diterapkan, keterlibatan pada 
aktivitas yang berada di luar, penerimaan santri baru dan berbagai sistem pendidikan 
lainnya adalah wewenang kiai. Berbagai bentuk atau corak yang ada di pesantren 
merupakan akibat dari kebijakan kiai yang berbeda-beda, dengan kita mengamati 
corak pesantren maka kita akan mampu melihat pribadi kiainya khususnya yang 
terkait dengan keahlian dan juga seleranya. Jadi posisi seorang kiai di pesantren 
sangat berpengaruh dan pastinya memiliki peran yang penting, melihat dari kiai 
adalah seorang pimpinan, seperti jika adanya upaya-upaya pengenalan pada suatu 
program pendidikan terutama pada suatu hal yang belum ditradisikan, itu tidak akan 
berhasil atau tidak akan berjalan dalam pesantren apabila kiai tidak menyetujuinya, 
biarpun semua atau banyak santri yang menyetujui program pendidikan itu, program 
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Pada pendidikan pesantren dengan otoritasnya yang tinggi, kiai memiliki 
peran yang sangat signifikan dalam mengambil suatu kebiajakan di pesantren, kiai 
adalah figur sentral di dunia pesantren dan juga merupakan faktor determinan 
terhadap suksesnya santri dalam mencari ilmu pengetahuan, kondisi seperti ini 
ditunjang dari proses cara belajar mengajar yang tradisional. Melihat bahwa pesantren 
adalah suatu lembaga pendidikan dan di dalamnya ada yang memimpin seperti 
seorang kiai, dan dalam ranah pendidikan seperti kepesantrenan, peran kiai dalam 
mengambil suatu kebijakan yang juga biasanya menjalankan pembelajaran di 
pesantren terus-menerus dan kadang juga pada kurikulumnya yang kurang teratur. 
Selain itu biasanya ada juga yang tidak menerapkan sistem seperti itu, para santri 
hanya mengikuti instruksi dari kiai. Hal baiknya adalah meskipun lembaga 
pendidikan seperti pesantren dikendalikan oleh kiai tetapi kekerabatan atau 
kebersahabatannya dengan budaya lokal bisa memperkokoh fundamentasi 
kebangsaan.
29
 Sosok kiai adalah sebagai pimpinan yang kharismatik, model 
kepemimpinan seperti ini memang mempunyai kepentingan tertentu tetapi sangat 
dibutuhkan karena masih membawa manfaat.
30
  
Dari penjelasan ini penulis menhubungkan atau mengkaitkan uraian tersebut 
dengan hasil penelitian, karena dapat diketahui bahwa dalam pembahasan KH. 
Muhammad Arsyad Lannu juga merupakan seorang kiai dan pimpinan Pondok 
Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo. Di kalangan masyarakat ia sangat dihormati, 
perannya yang merupakan pimpinan dan juga sebagai guru pesantren yang 
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mengajarkan banyak ilmu-ilmu atau pengetahuan tentang agama Islam dari pengajian 
atau pengajaran-pengajaran kitabnya kepada santri atau murid-muridnya. Selain 
perannya sebagai guru, kiai dan pimpinan pesantren, beliau juga mempunyai atau 
menjalin hubungan yang sangat baik dan dekat dengan masyarakat, sehingga hal 
itulah yang membuatnya menjadi seorang pimpinan yang kharismatik atau dengan 
kata lain disitulah daya tarik yang beliau miliki. 
D. Metode Pembelajaran di Pesantren 
1. Metode Tradisional 
Metode tradisional adalah metode dengan mengikuti kebiasaan-kebiasaan 
yang sebelumnya dan masih digunakan. Metode ini terbagi dalam beberapa metode 
dan berikut akan dijelaskan: 
Metode sorogan merupakan metode yang dimana seorang kiai atau guru 
memberikan pelajaran kepada santri dengan cara individual, yaitu seperti santri 
belajar atau membaca kitab dihadapan kiai, dalam pengajarannya, kiai atau guru akan 
mengarahkan dan membenarkan isi bacaan kitab tersebut apabila santri melakukan 
kesalahan dalam membaca kitabnya. Metode pembelajaran ini biasanya dipraktekkan 
pada santri yang jumlahnya sedikit. Metode bandongan atau wetonan metode dengan 
cara para santri duduk dihadapan gurunya, kemudian santri tersebut menyimak dan 
mendengarkan apa yang telah diterangkan oleh guru atau kiai. Metode yang disebut 
sebagai wetonan atau bandongan ini merupakan hasil adaptasi dari metode 
pengajaran agama yang ada di Timur Tengah. Anggapan itu timbul dari hasil 
perkenalan intelektual antara perintis (kiai) pesantren dengan pendidikan agama yang 
berlangsung di Mekah dan Al-Azhar baik melalui ibadah hajin atau dengan tujuan 





tersebut adalah metode atau kegiatan dengan cara komunikasi atau bercakap-cakap 
dengan menggunakan bahasa Arab. Kegiatan ini diwajibkan kepada para santri 
selama mereka tinggal di pondok. Seperti yang ada di Pesantren modern Gontor yang 
mewajikan kegiatan ini setiap hari. Disamping dari metode muhawarah ada juga 
metode mudzakarah adalah suatu pertemuan ilmiah yang secara rinci membahas 
masalah diniyyah seperti aqidah, ibadah dan masalah-masalah agama pada umumnya. 
Metode ini mengajak santri berpikir ilmiah dengan menggunakan penalaran-
penalaran yang disandarkan pada Al-Qur’an dan Al-Sunnah serta kitab-kitab Islam 
klasik. Selanjutnya ialah metode Majelis Ta’lim metode ini yaitu metode 
meyampaikan ajaran Islam yang bersifat umum dan terbuka, metode ini bukan saja 
melibatkan santri, tetapi juga masyarakat yang ada di sekitar pesantren yang tidak 
memiliki kesempatan untuk mengikuti pengajian setiap hari. Kegiatan pengajian ini 




2. Metode Kombinatif 
Dalam pembahasan selanjutnya mengkaji metode yang disebut dengan 
kombinatif yaitu adanya perubahan-perubahan dalam metode pendidikan di 
pesantren. Untuk lebih jelasnya maka akan dijelaskan sedikit gambarannya sebagai 
berikut: 
Dalam metode pengajaran di berbagai pesantren ada yang telah melakukan 
pembaharuan metode ada juga pesantren yang masih mempertahankan karateristik 
atau metode tradisionalnya. Perubahan metode pengajaran menjadi banyak perhatian 
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di kalangan pesantren setelah pasca kemerdekaan. Di Indonesia masih banyak 
ditemukan sejumlah besar pesantren yang menggunakan metode tradisional dan rata-
rata merupakan pesantren-pesantren kecil, sedangkan pesantren yang mempunyai 
kapasitas tinggi atau pesantren besar sudah mengambil beberapa unsur didaktik 
madrasah. Dalam buku Penyelenggaraan Pendidikan Formal di Pondok Pesantren 
menjelaskan bahwa pada awal mula berdirinya pesantren metode pengajarannya pada 
saat itu adalah metode sorogan dan juga wetonan tetapi akibat tuntutan zaman dan 
kebutuhan masyarakat di samping perkembangan yang ada di tanah air sebagian 
pesantren menyesuaikan diri dengan sistem pendidikan pada lembaga pendidikan 




Menjelang perkembangan atau perubahan metode pengajaran yang ada di 
pesantren dimana metode pengajarannya di tambahkan, dari situ pula ada yang 
dikenal dengan yang namanya metode diskusi, metode ini pastinya tidak asing dan 
menjadi andalan proses pembelajaran di perguruan tinggi. Metode ini juga diterapkan 
di pesantren. Diskusi membuka kesempatan munculnya pemikiran yang liberal 
dengan dasar argumentasi ilmiah. Selain itu ada juga metode seminar yang dilakukan 
dengan mengundan narasumber dari dalam maupun dari luar.
33
 
Pesantren mempunyai atau memiliki banyak elemen, tradisi dan nilai-nilai 
yang dianutnya dan ini semuanya tidak menunjukkan pada satu penilaian secara 
mutlak. Demikian pula, pandangan kita terhadap metode pendidikan dan pengajaran 
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di pesantren senantiasa menghadapi dua macam konsekuensi atau implementasi yang 
berlawanan sehingga masih menimbulkan penilaian yang kontroversial. Mungkin saja 
memang keadaan yang memiliki dua macam kemungkinan yang berhadapan itu 




Dari uraian tentang berbagai metode pembelajaran di pesantren, dengan 
adanya yang dicantumkan metode-metode tersebut, maka merujuk dari penjelasan 
tentang metode-metode ini, kita bisa sedikit mengetahui metode pembelajaran seperti 
apakah yang digunakan atau bagaimana metode-metode pembelajaran yang ada di 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian sejarah yang tiada lain ialah upaya 
melakukan rekonstruksi terhadap fenomena masa lampau baik gejala keagamaan 
yang berkaitan dengan politik, sosial, ekonomi dan budaya.
35
 Dalam tema atau isi 
dari pembahasannya penelitian ini merupakan penelitian sejarah dalam bentuk kajian 
biografi, di mana adanya suatu bagian deskripsi atau gambaran tentang suatu kisah 
kehidupan seseorang. Selain itu penelitian ini juga termasuk atau merupakan 
penelitian kualitatif, yang dimana penelitian kualitatif merupakan penelitian tentang 
riset yang bersifat deskriptif dan menggunakan analisis.
36
 
Mengutip dari karya Arief Furchan dan Agus Maimun yang judul bukunya 
tentang Studi Tokoh, dimana dalam isi buku tersebut menjelaskan bahwa studi tokoh 
atau sering disebut juga dengan penelitian tokoh atau penelitian riwayat hidup 
individu (individual life history) merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif yang 
sering digunakan untuk menyelesaikan salah satu tugas akhir studi dalam bentuk 
skripsi, tesis, dan disertasi.
37
 Studi tokoh merupakan salah satu jenis penelitian 
kualitatif. Penelitian semacam ini dapat berbentuk studi kasus, multi kasus, multi 
situs, penelitian historis, penelitian kepustakaan, penelitian ekologi (ecological 
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research), penelitian fenomenologis, atau penelitian masa depan (future research). 
Untuk itu kaidah-kaidah yang dibangun dalam studi tokoh mengikuti kaidah 
penelitian kualitatif. Dalam studi tokoh, metode yang digunakan untuk meneliti 
subyek penelitian akan mempengaruhi cara peneliti memandang subyek tersebut. Jika 
subyek dipandang oleh peneliti berdasarkan angka atau kriteria tertentu, maka peneliti 
akan kehilangan sifat subyektif perilaku manusiawi sang tokoh. Melalui metode 
kualitatif, peneliti dapat mengenal lebih jauh dan mendalam mengenai sang tokoh 
secara pribadi dan melihat dia mengembangkan defenisinya sendiri tentang dunia 
dengan berbagai pemikiran, karya, dan perilaku yang dijalaninya. Disamping itu 
dengan metode kualitatif, peneliti tokoh dapat menyelidiki lebih mendalam mengenai 
konsep-konsep atau ide-ide, yang melalui pendekatan lainnya, akan kehilangan 
substansinya. Konsep-konsep atau ide-ide seperti kecintaan akan seni, rasa empati, 
rasa simpati, kepedulian, rasa sakit, keimanan, penderitaan, frustasi, harapan, kasih 
sayang, perjuangan moral, keberhasilan dan kegagalannya dalam memperjuangkan 
cita-citanya, dan sebagainya, dapat diselidiki secara mendalam sebagaimana yang 
sesungguhnya dilakukan oleh sang tokoh dalam kehidupan sehari-hari.
38
 Dari 
penjelasan ini, seperti yang telah diketahui dalam penelitian bahwa tokoh sedang 
diteliti tidak lain adalah KH. Muhammad Arsyad Lannu. 
Dalam penelitian ini data diperoleh melalui studi lapangan, yang maksudnya 
suatu kegiatan pengumpulan data dengan terjun langsung ke lapangan, di mana 
tempat yang dituju tidak lain adalah lokasi penelitian untuk mencari atau memperoleh 
suatu data hasil penelitian. 
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2. Lokasi Penelitian 
Seperti yang kita lihat bahwa penelitian ini lokasinya berada di Maccini, Desa 
Rompegading Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng, tepatnya yaitu berada di Jl. 
AG. KH. Muhammad Arsyad Lannu dan Jl. A. Sumangerukka No. 99 sesuai dengan 
lokasi yang disebut pada isi pembahasannya, serta sebagaimana yang juga tertulis 
dalam isi penelitiannya bahwa Pondok Pesantren DDI Pattojo merupakan bagian atau 
termasuk objek kajian penelitian yang sedang dibahas. 
B. Pendekatan Penelitian 
a. Pendekatan Historis 
Pendekatan Historis digunakan karena karya tulis tersebut termasuk atau 
merupakan penelitian sejarah. Penelitian Sejarah yang dimaksudkan adalah dimana 
secara umum telah diketahui bahwa adanya proses kegiatan penelitian pada masa 
lampau. Dalam hal tersebut juga berkaitan dengan masalah atau penelitian karena 
dilihat dari  bacaan sebelumnya bahwa penelitian ini merupakan penelitian sejarah, 
dan pastinya pembahasan tersebut juga berkaitan dengan sejarah di mana adanya 
suatu konteks yang menjadi penjelasan yang berkaitan dengan penelitian yaitu adanya 
deskripsi tentang apa saja kontribusi atau yang dilakukan oleh K.H. Muhammad 
Arsyad Lannu dalam pengembangan-pengembangan Pondok Pesantren Al-Irsyad 
DDI Pattojo. 
b. Pendekatan Sosiologi 
Sosiologi sering dikaitkan dengan masyarakat atau lingkungan sosial sehingga 
pada bagian ini memiliki hubungan dengan isi penelitian karena berada di lingkungan 






c. Pendekatan Agama 
Taib Thahir Abdul Mu’in mengemukakan definisi agama sebagai suatu 
peraturan Tuhan yang mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal dengan 
kehendak dan pilihannya sendiri mengikuti peraturan tersebut, guna mencapai 
kebahagiaan hidupnya di dunia dan akhirat.
39
 Fokus atau masalah penelitian yang 
sedang dikaji yaitu tidak lepas atau terkait dengan agama yang tidak lain adalah 
agama Islam. 
d. Pendekatan Pendidikan 
Suatu usaha dan kegiatan yang dilakukan oleh Nabi seperti menyampaikan 
ajarannya, memberi contoh, melatih keterampilan berbuat atau berperilaku, memberi 
motivasi dan menciptakan lingkungan sosial yang mendukung pelaksanaan ide 
pembentukan pribadi muslim itu, dapat dikatakan bahwa hal itu mencakup suatu arti 
pendidikan dalam pengertian sekarang.
40
 Hubungan antara bagian ini dengan tema 
atau isi dari penelitian yaitu seperti adanya sistem pendidikan atau pengajaran dalam 
pesantren, yang dimana pesantren atau pondok pesantren merupakan lembaga 
pendidikan agama yang pada pendidikannya banyak lmu-ilmu agama dalam 
pembelajarannya atau dengan kata lain banyak ilmu-ilmu keislaman yang bisa 
dipelajari, dan karena itulah hal tersebut berkaitan dengan penelitian yang di sedang 
di kaji. 
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C. Langkah-Langkah Penelitian 
a. Heuristik 
Suatu Prinsip dalam Heuristik adalah mencari sumber perimer dan skunder. 
Sumber primer adalah sumber yang disampaikan oleh saksi mata. Hal ini misalnya 
dalam bentuk dokumen, catatan rapat, daftar anggota organisasi, dan arsip-arsip 
laporan pemerintah atau organisasi massa; sedangkan dalam sumber lisan yang 
dianggap primer yaitu seperti wawancara langsung dengan pelaksana peristiwa atau 
saksi mata yang banyak memiliki informasi. Adapun seperti yang ada di karya tulis 
atau buku termasuk sumber skunder, karena disampaikan oleh bukan saksi mata.
41
 
b. Kritik Sumber 
Langkah selanjutnya yang diambil pada penelitian ini adalah kritik sumber. 
Ada dua tahapan dalam kritik sumber yaitu kritik ekstern dan kritik intern. Kritik 
ekstern yang merupakan pengujian terhadap asli atau tidaknya sumber dari segi fisik 
atau penampilan luar dan kritik intern adalah isi yang terdapat pada sumber data yang 
ada adalah valid atau dimana keabsahan suatu sumber.
42
 
c. Interpretasi (Pengolahan dan Analisis Data) 
Setelah melalui kritik sumber maka didapatkan fakta yang sudah  dipisahkan 
dan dipercaya kebenarannya. Fakta tersebut lalu diinterpretasi dengan cara 
menghubung-hubungkan data atau sumber menjadi suatu penafsiran yang dapat 
memberikan makna dan nilai sejarah terhadap penulisan ini. Interpretasi ini 
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d. Historiografi (Metode Penulisan) 
Tahap ini merupakan tahap akhir dari serangkaian penulisan karya ilmiah 
tersebut, yaitu proses menyusun dan mengungkapakan suatu fakta dari berbagai 
sumber-sumber atau referensi yang telah diseleksi, sehingga menghasilkan suatu 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Latar Belakang Kehidupan KH. Muhammad Arsyad Lannu 
1. Kelahiran dan Asal Usul Keluarga 
KH. Muhammad Arsyad Lannu merupakan seorang anak laki-laki yang lahir 
dari keluarga petani, dia adalah anak ketiga yang dimana beliau merupakan anak 
terakhir (Anak Bungsu) dari tiga bersaudara, ayah beliau bernama Lannu dan ibunya 
bernama Bunga. Adapun saudara-saudaranya, dimana kakak atau saudaranya yang 
merupakan anak pertama bernama Tappa, dan yang kedua adalah saudara 
perempuannya yang bernama Halija.
45
 
KH. Muhammad Arsyad Lannu lahir di Tengapadange pada 31 Desember 
tahun 1930, pada saat kelahirannya, ayahnya Lannu memanggilnya atau 
memberikannya nama Masse, jadi pada masa kecilnya ia dipanggil Masse, namanya 
dikenal sebagai Muhammad Arsyad saat beliau menjalani pendidikan di Sengkang. 
Di Pattojo Desa Rompegading ia juga dikenal dengan nama sebelumnya (Masse), 
dimana selain namanya yang dikenal dengan “Anregurutta” KH. Muhammad Arsyad 
Lannu, namanya juga biasa didengar atau sering dipanggil dengan sebutan 
“Anregurutta” Ustadz Masse,  beliau ini dikenal sebagai guru besar. Selanjutnya, 
adapun istri dari KH. Muhammad Arsyad Lannu yang bernama Hj. Yamma, beliau 
mempunyai atau memiliki tujuh orang anak dan semuanya adalah laki-laki, untuk 
melihat siapa atau nama-nama dari tujuh anaknya tersebut, kita akan sebutkan nama-
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nama mereka sesuai dengan urutan, yang dimana dimulai dari anaknya yang lahir 






6) Muhammad Huzari 
7) Muhammad Akhyar 
Seperti itulah latar belakang dari KH. Muhammad Arsyad Lannu yang jika 
dilihat dari kelahiran dan bagaimana asal usul keluarga beliau.
46
 
2. Pendidikan dan Pekerjaan 
Adapun pendidikan dari KH. Muhammad Arsyad Lannu, sekolah beliau pada 
saat itu yaitu ia pernah belajar di Sekolah Rakyat dimana pada awalnya disitulah 
pendidikan pertamanya pada waktu itu, kemudian selain itu adapun pendidikannya 
yang lain dimana ia pernah belajar di Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) yang ada 
di Sengkang. KH. Muhammad Arsyad Lannu adalah orang yang perhatian dan tekun 
belajar, hampir semua waktunya digunakan untuk belajar, serta ia mempunyai banyak 
referensi-referensi buku. Dilihat dari kegiatan atau aktivitas-aktivitasnya yaitu 
sebagai guru pengajar, ilmu atau buku yang ia ajarkan seperti kitab-kitab kuning 
kepada murid-muridnya dari pesantren. Ia pernah mengajar di Walimpong dan 
kemudian mengajar di Pondok Pesantren DDI Pattojo, selain itu adapun aktivitas-
aktivitas beliau yang lain yaitu seperti berkebun dan bertani. KH. Muhammad Arsyad 
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Lannu juga mempunyai karya tulisan, tetapi tulisan-tulisannya itu tidak dicetak atau 
tidak dibukukan, dan banyak tulisan-tulisan dari KH. Muhammad Arsyad Lannu 
tetapi tulisan beliau yang hanya ditemukan seperti ada yang bertemakan tentang 
Terjemahan Barasanji Dalam Bahasa Arab, serta terdapat juga tulisan beliau seperti 
Arudhi, Fara’id, dan Mantiq.
47
 
Pada pendidikan KH. Muhammad Arsyad Lannu dilihat dari alumni atau 
tahun tamatnya yaitu dimulai dari Sekolah Rakyat Negeri tahun 1944, kemudian 
Madrasah Islamiyah (MI) pada tahun 1947, dan Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) 
tahun 1953. Pada saat KH. Muhammad Arsyad Lannu menjelang remaja ia ingin 
bersekolah (melanjutkan sekolah atau pendidikannya) untuk mendapatkan ilmu yang 
mendalam, namun orang tuanya tidak mengizinkan atau tidak mendukung beliau atas 
keinginannya tersebut, orang tuanya tidak setuju karena beberapa alasan, seperti 
orang tuanya pernah mengatakan kepadanya bahwa jika ia bersekolah atau 
melanjutkan sekolahnya maka ia tidak akan membantu mereka lagi bertani, adapun 
alasan lainnya seperti ayahnya Lannu yang pernah mengatakan bahwa ia tidak punya 
pendapatan untuk membiayainya. Tetapi kakak atau saudara perempuannya yang 
bernama Halija, mendukung dan membantu beliau serta memberikan dorongan atas 
keinginannya itu, dan saudara perempuannya itulah yang selama ini juga telah 
membantu dengan membiayai pendidikannya saat ia belajar di Sengkang, bahkan 
Halija yang merupakan saudara perempuannya itu pernah menjual emas miliknya 
hanya untuk membiayai adiknya Masse (KH. Muhammad Arsyad Lannu). Tetapi 
bukan berarti biaya pendidikan tidak semua ditanggung oleh saudara perempuannya 
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itu, KH. Muhammad Arsyad Lannu juga membiayai dirinya sendiri dimana 
pendapatan yang beliau peroleh dari hasil upayahnya juga, dalam hal itu Masse atau 
yang dikenal sekarang dengan nama KH. Muhammad Arsyad Lannu mempunyai 
keahlian yang lain, ia bisa membuat semacam alat, dimana alat-alat ini adalah alat 
yang biasanya dipakai berkebun atau dengan kata lain yaitu alat-alat pertanian, dan 
alat-alat yang kadang ada dalam dapur. Alat-alat tersebut berupa seperti pisau, pacul, 
dan cangkul yang dimana semua alat-alat ini terbuat dari bahan besi, dapat dikatakan 
bahwa KH. Muhammad Arsyad Lannu bisa juga disebut sebagai orang yang pandai 
besi, setelah itu alat buatannya inilah yang kemudian ia jual sendiri di Sengkang, 
setelah itu hasil dari penjualannyapun akan dia gunakan untuk membeli buku-buku 
yang ia butuhkan. Kemudian selanjutnya, KH. Muhammad Arsyad Lannu 
mempunyai riwayat pekerjaan dan jabatan, riwayat pekerjaannya yaitu ia mulai 
mengajar di Pattojo di samping sebagai Khatib pada tahun 1947-1949, mengajar di 
Walimpong tahun 1949-1950, mengajar di Pattojo pada tahun 1953-1954 dan 
mangajar di Walimpong tahun 1954-1959. Sedangkan jabatan beliau ialah sebagai 
Kepala Madrasah Aliyah DDI Pattojo pada tahun 1975-1987, dan sebagai Ketua 
Yayasan Perguruan Darud Da’wah Wal-Irsyad/Merangakap Pimpinan Pondok 
Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo tahun 1959 sampai tahun 2011 atau dengan kata lain 
beliau memimpin, membina dan mengajar di pesantren sampai ia wafat. Masa 
Pensiun beliau yaitu tahun 1987, adapun aktivitas-aktivitas yang biasanya dilakukan 
oleh KH. Muhammad Arsyad Lannu ialah pada pagi hari ia mengajar di sekolah, 
siang hari ia pergi bertani, kemudian ia kembali mengajar atau melakukan pengajian 
pada malam hari atau saat setelah sholat Maghrib dan selain itu beliau juga mengajar 





di Sengkang ia diutus mengajar di Walimpong pada tahun 1949-1950, setelah itu ia 
melanjutkan pendidikannya di Sengkang pada tahun 1950-1953, kemudian beliaupun 
kembali lagi mengajar di Walimpong pada tahun 1954-1959. Adapula saat beliau 
mengajar di Walimpong, pada waktu itu beliau mengadakan pengajian saat malam di 
masjid, waktu pengajiannya dimulai dari setelah Maghrib hingga masuk waktu atau 
mendekati waktu Sholat Isya, selain itu ia juga mengadakan pengajian pada waktu 
subuh, lama kelamaan muridnya semakin banyak, murid-muridnya saat itu tinggal di 
pondok, dimana rumah pondokannya dekat atau tidak jauh dari sungai Walimpong. 
Selama KH. Muhammad Arsyad Lannu mengajar di Walimpong ia tak meminta atau 
tak pernah digaji, inilah yang merupakan salah satu dimana dilihat dari adanya 
keikhlasan yang ada pada beliau, dan karena adanya jiwa sosial dan keikhlasan yang 
dimilikinya itu membuat ia disukai oleh masyarakat. Tetapi yang menjadi kendala 
pada waktu tinggal di Walimpong yaitu di masa kacau atau bisa dikatakan masa 
pemberontakan DI/TII, dimana jika ada tentara yang masuk di Walimpong maka 
Arsyad Lannu keluar dari tempat itu, ia akan kembali lagi pada saat kondisi 
tempatnya sudah aman. Jika para pasukan tentara atau militer akan mendatangi 
tempat itu, maka pasukan tersebut biasanya sering membakar rumah-rumah dan 
barang-barang milik penduduk, maka dari itu KH. Muhammad Arsyad Lannu akan 
menyembunyikan kitab-kitabnya di saat pasukan militer atau tentara akan datang, hal 
ini beliau lakukan agar kitab-kitab tersebut tidak ikut terbakar, kitab-kitab tersebut dia 
ambil kembali pada saat kondisinya sudah aman, kitab-kitab tersebut, selain ia 
pelajari ia juga selalu mengajarkan kitabnya kepada murid-muridnya. Pada tahun 
1959 KH. Muhammad Arsyad Lannu mau diangkat menjadi hakim oleh para 





adalah orang yang memiliki banyak pengetahuan agama, akan tetapi KH. Muhammad 
Arsyad Lannu tidak ingin diangkat atau tidak menginginkan hal itu, maka disitulah 
iapun meninggalkan Walimpong dan menuju ke Desa Pattojo, dimana murid-
muridnya yang dari Walimpong juga ikut bersamanya waktu itu.
48
 
Pernah ketika KH. Muhammad Arsyad Lannu yang pada awalnya berada di 
Pattojo, waktu itu ia juga membawa buku atau kitab-kitabnya, dan pada saat itu juga 
ketika orang-orang memandang atau melihatnya, disaat itulah banyak yang 
beranggapan negatif dari penilaian orang-orang kepadanya, serta kadang ada berbagai 
kata-kata celaan atau anggapan tidak baik yang beliau terima pada saat itu. Tetapi ada 
dikemudian hari yang pada saat itu adalah pada hari jum’at, ketika masuk waktu 
khutbah saat dimana ketika KH. Muhammad Arsyad Lannu pertama kali naik 
berkhutbah di Masjid yang ada di Pattojo, saat itu beliau melakukan Khutbah tanpa 
membawa konsep dan pada saat ia sedang melakukan atau menjalankan khutbahnya 
itu, terdengar dari cara bahasa dan kata-kata yang beliau ucapkan, serta apa yang ia 
sampaikan kepada para jema’ah, sehingga disitulah masyarakat atau orang-orang 
mulai percaya dan mengakui beliau bahwa ia adalah orang yang mempunyai 
pendidikan atau tingkat ilmu agama yang tinggi.
49
 
3. Kepribadian dan Wafatnya 
“Gurutta” (Guru Kita) KH. Muhammad Arsyad Lannu mempunyai 
keikhlasan yang luar biasa, ia pernah mengatakan bahwa Dalam bekerja harus ada 
keikhlasan, dan kerjakanlah pekerjaan yang bisa dikerjakan yang dimana 
pekerjaannya bisa dijangkau atau mampu dikerjakan. Selain itu bawahan dari 
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“Gurutta” KH. Muhammad Arsyad Lannu yang selalu mengatakan bahwa ketika 
memutuskan sesuatu itu timbang banyaknya kebaikannya dan kejahatannya atau 
keburukannya, dan jika memang banyak kebaikannya laksanakanlah sebaliknya jika 
banyak kejahatan atau keburukannya maka jangan lakukan.
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“Gurutta” KH. Muhammad Arsyad Lannu wafat pada tanggal 26 januari 2011 
selepas sholat Maghrib, lokasi atau tempat pemakaman beliau alamatnya berada di 
Jln AG. KH. Muhammad Arsyad Lannu.
51
 Alamat yang disebut atau yang dinamakan 
Jln. AG. KH. Muhammad Arsyad Lannu, selain tempat menuju pemakaman 
“Gurutta” (Guru Kita) KH. Muhammad Arsyad Lannu, alamat ini juga termasuk 
jalan menuju lokasi Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo. Sebelumnya tempat 
atau lokasi ini tidak memiliki nama jalan atau alamat, setelah “Gurutta” KH. 
Muhammad Arsyad Lannu wafat, setelah itu barulah tempat atau lokasi tersebut 
diberi nama tempat atau alamat, yang dimana nama alamatnya telah diabadikan 
dengan menggunakan nama dari “Gurutta” KH. Muhammad Arsyad Lannu sendiri 
pada tahun 2013. Pemberian nama itu merupakan hasil dari inisiatif atau kesepakatan 
bersama dari kantor desa di Rompegading, dengan tujuan sebagai bentuk 
penghargaan dari semua jasa-jasa almarhum “Gurutta” KH. Muhammad Arsyad 
Lannu dalam mengembangkan agama Islam di Pattojo Desa Rompegading, maka 
diberilah nama lokasi atau tempat itu dengan nama dari almarhum beliau. Selain itu 
tempat tinggal atau kediaman rumah “Gurutta” KH. Muhammad Arsyad Lannu dan 
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Pada penjelasan ini penulis merangkum beberapa uraian tentang latar 
belakang kehidupan KH. Muhammad Arsyad Lannu berdasarkan deskripsi-deskripsi 
di atas yaitu: 
KH. Muhammad Arsyad Lannu merupakan seorang anak laki-laki yang lahir 
dari keluarga petani dan dimana beliau lahir pada tanggal 31 Desember tahun 1930. 
Di Pattojo desa Rompegading KH. Muhammad Arsyad Lannu juga dikenal atau biasa 
dipanggil dengan sebutan nama “Gurutta” (Guru Kita) Ustadz Masse, maka hal itu 
tidak mengherankan karena dari awal sebelumnya sebutan Masse adalah nama 
pemberian dari orang tua beliau sendiri pada masa kecilnya, KH. Muhammad Arsyad 
Lannu adalah anak ke tiga (anak bungsu) dari tiga bersaudara. Melihat riwayat dari 
pendidikan beliau, sekolah atau pendidikan pertamanya adalah Sekolah Rakyat 
Negeri pada tahun 1944, kemudian melanjutkan pendidikan di Madrasah Islamiyah 
(MI) tahun 1947 dan Madrasah Arabiyah Islamiyah pada tahun 1953 yang berada di 
Sengkang, istri beliau bernama Hj. Yamma dan ia mempunyai tujuh orang anak laki-
laki. Dari awal KH. Muhammad Arsyad Lannu sebelumnya sudah pernah mengajar di 
Pattojo dan pada saat itu juga ia sebagai Khatib pada tahun 1947-1949, tetapi beliau 
baru mulai menetap di Pattojo pada tahun 1959 karena pada saat itu adalah masa 
DI/TII, dan selain itu juga ia pernah mengajar di Walimpong dimana ia mulai 
mengajar di tahun 1949. KH. Muhammad Arsyad Lannu wafat pada 26 Januari 2011 
dan Melihat sifat atau salah satu pribadi dari K.H. Muhammad Arsyad Lannu yang 
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dimana beliau ini adalah orang yang memiliki atau mempunyai keikhlasan yang luar 
biasa. 
B. Usaha-Usaha KH. Muhammad Arsyad Lannu Dalam Pengembangan Pondok 
Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo 
Sebelum pembahasan tentang usaha-usaha KH. Muhammad Arsyad Lannu 
dalam pengembangan Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo, maka berikut adalah 
beberapa penjelasan tentang sejarah pesantren atau sama halnya dikatakan bahwa 
bagaimana Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo sebelum KH. Muhammad 
Arsyad Lannu jika dilihat secara garis besarnya, yang dimana penjelasan-penjelasan 
tersebut yaitu data hasil penelitian, baik data dari wawancara maupun dokumentasi. 
Dari laporan penelitian yang ditulis oleh Hasyim Haddade yang mengatakan 
bahwa Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo telah berdiri pada tahun 1932, yang 
berada di kecamatan Liliriaja di kabupaten Soppeng dan dikatakan sebagai pondok 
pesantren yang cukup tua. Didirikannya pondok pesantren ini dilatarbelakangi oleh 
adanya kesadaran dari masyarakat Pattojo yang merasakan pentingnya akan adanya 
suatu Lembaga Pendidikan Agama dengan tujuan dimana mereka ingin 
menyekolahkan atau memberikan pendidikan agama kepada putra dan putri mereka 
agar bisa menguasai ilmu-ilmu agama dengan baik.
53
 
Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo merupakan salah satu cabang dari 
organisasi DDI yang berada di Soppeng, cabang dari DDI yang berada di kabupaten 
Soppeng terdiri dari tiga cabang yaitu lokasinya yang berada di Pattojo, Citta, dan 
Panincong tetapi yang banyak mengalami kemajuan atau perkembangan hanya yang 
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ada di Pattojo. Nama awal dari lembaga yang dinamakan Pondok Pesantren Al-Irsyad 
DDI Pattojo ini awalnya bernama An-Najahiyah pada tahun 1932 yang didirikan oleh 
Datu Pattojo, kemudian berkembang beralih menjadi Madrasah Arabiyah Islamiyah 
(MAI) atau kadang biasa disebut sebagai “Sikolah Ara’” (Sekolah Arab). Pada 
awalnya lembaga ini bersifat lokal (berdiri sendiri) saat berstatus Madrasah An-
Najahiyah dan pengajarannya pada saat itu adalah pengajian klasik, sampai 
perubahannya menjadi Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) Pattojo, dan setelah itu 
melebur menjadi bagian DDI dimana hal ini juga terjadi bersamaan dengan berdirinya 
organisasi DDI pada tahun 1947, setelah melebur menjadi DDI namanya adalah 
Perguruan Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Cabang Pattojo, sehingga saat itupula 
barulah lembaga ini terorganisir dan terstruktur. Seperti itulah awalnya dimana pada 
saat itu lembaga tersebut belum dibentuk menjadi pesantren. Sebutan pondok 
pesantren belum ada pada saat itu, karena barulah dibentuk pesantren setelahnya dan 
begitupula dengan adanya yayasan serta nama Al-Irsyad.
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Merujuk kepada penelitian Ahmad Muttaqin yang melihat sejarah Pondok 
Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo dari namanya Madrasah An-Najahiyah yang 
berkembang menjadi Madrasah Arabiyah Islamiyah mengatakan bahwa proses 
perubahan dari An-Najahiyah ke Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) 
dilatarbelakangi pada tahun 1939, AG. H. Abd. Rahman Ambo Dalle Mendirikan 
Madrasah Arabiyah Islamiyah Mangkoso. Untuk memajukan lembaga pendidikan 
agama, “Gurutta” Ambo Dalle berkenan membuka cabang MAI Mangkoso di daerah 
lain asalkan memenuhi tiga komponen pokok yaitu terdapat pegawai syara’ (urusan 
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keagamaan), tokoh masyarakat dan pemerintahan setempat. Ketiga syarat ini dimiliki 
oleh daerah Pattojo sehingga MAI dapat didirikan di sini. Dan MAI inilah yang 
menjadi hasil metamorfosis dari Madrasah An-Najahiyah di Pattojo, dimana 




Sebelum itu pernah tempat tinggal para santri pada saat itu adalah tempat 
tinggal yang ada adalah pondokan atau rumah-rumah dan ada juga yang tinggal di 
rumah penduduk, kemudian saat ini tempat tinggal santri adalah pondok asrama.
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Dilihat dari lembaga pendidikan formalnya yaitu Madrasah Tsanawiyah (MTs) DDI 
Pattojo yang sebelumnya juga pernah mendatangkan guru-guru dari luar. Lembaga ini 
terus mengalami perkembangan dari tahun ketahun yang kemudian siswanya juga 
ikut bertambah pada saat itu.
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Sebelumnya KH. Muhammad Arsyad Lannu pernah mengajar di Walimpong, 
setelah ia mengajar di Walimpong, beliau membawa murid-muridnya yang berasal 
dari Walimpong ke Desa Pattojo yang kemudian ia didik, kemudian beliau juga 
menggelar pengajian pada waktu itu. KH. Muhammad Arsyad Lannu mulai mengajar 
atau mendidik dari tingkat Madrasah Tsanawiyah, dalam melaksanakan ini beliau 
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Untuk deskripsi yang lebih jelas tentang sejarah Pondok Pesantren Al-Irsyad 
DDI Pattojo yaitu dimulai dari berdirinya dengan nama An-Najahiyah pada tahun 
1932, kemudian berkembang dengan adanya perubahan menjadi Madrasah Arabiyah 
Islamiyah (MAI) di tahun 1939, dan pada tahun 1947 statusnya berubah menjadi 
Perguruan Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Cabang Pattojo. Untuk perubahan status 
terbentuknya pondok pesantren, akan dibahas pada pembahasan selanjutnya. 
Berikut adalah usaha-usaha KH. Muhammad Arsyad Lannu dalam 
pengembangan Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo, data atau informasi ini 
didapatkan dari sumber wawancara dari beberapa narasumber atau informan yaitu 
antara lain: 
1. Pengajian Kitab Kuning 
Kembali lagi merujuk kepada referensi dari suatu penelitian yang mengatakan 
bahwa setelah DI/TII telah bubar atau ada juga yang mengatakan karena konflik TNI 
dan DI/TII sedang memanas di Walimpong, “Gurutta” KH. Muhammad Arsyad 
Lannu kembali ke Pattojo pada tahun 1959 diikuti beberapa santri dari Walimpong, 
kemudian beliau menggelar pengajian rutin di masjid Pattojo untuk para santri dan 
masyarakat umum. Pengajian kitab diasuh sejak 1959 sekaligus menjadi pimpinan 
Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo sampai beliau wafat pada 2011.
59
 
Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh KH. Muhammad Arsyad Lannu pada 
sistem pembelajaran di pesantren yaitu melaksanakan pengajian khalaqah, dimana 
semua muridnya belajar bersama tidak ada pemisahan, baik tingkat Madrasah Aliyah 
maupun Madrasah Tsanawiyah, mereka semua sama-sama belajar. Dan biasanya 
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kadang juga setelah pembelajaran, para santri diminta untuk maju kedepan untuk 
menjelaskan kembali terhadap apa yang sudah diterangkan oleh guru.
60
 
Kitab kuning, dalam pendidikan agama Islam, merujuk kepada kitab-
kitab tradisional yang berisi pelajaran-pelajaran agama Islam (diraasah al-
islamiyyah) yang diajarkan pada pondok-pondok Pesantren, mulai dari fiqh, aqidah, 
akhlaq, tata bahasa arab (`ilmu nahwu dan `ilmu sharf), hadits, tafsir, ilmu Al-Qur'an, 
hingga pada ilmu sosial dan kemasyarakatan (mu`amalah). Dikenal juga dengan kitab 




Dalam pengembangan Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo tidak terlepas 
dari sosok kharismatik “Gurutta” KH. Muhammad Arsyad Lannu dengan berbagai 
usaha yang dilakukan beliau, dan pertama kali yang dilakukan adalah membawakan 
pengajian atau pembelajaran kitab kuning dengan sistem Khalaqah (Santri duduk 
melingkar didepan kiai) yang terdiri dari beberapa santri, dan mereka ada yang datang 
dari luar daerah. Dari upaya pengajian kitab ini, sudah ada alumni dari Pondok 
Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo yang merupakan murid atau didikan dari “Gurutta” 
KH. Muhammad Arsyad Lannu yang mahir dalam pembacaan kitab kuning, bahkan 
alumni-alumni tersebut melanjutkan studinya di berbagai perguruan tinggi, bahkan 
diantara alumni-alumni tersebut, ada yang melanjutkan studinya di Universitas Al-
Azhar yang ada di Kairo Mesir. Alumni-alumni yang pernah keperguruan ini seperti 
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Pada saat “Gurutta” KH. Muhammad Arsyad Lannu masih menjadi guru 
pengajar, jika di pagi hari ia mengajar di sekolah (Madrasah), dan pada saat malam 
(Maghrib) dan Subuh hari beliau mengajar di Masjid. Dalam aktivitas pengajian, 
beliau hanya digantikan sekali dalam mengajar, baik pada saat Maghrib maupun 
Subuh, dimana beliau hanya di digantikan oleh “Gurutta” H. Muhammad Galib. 
“Gurutta” KH. Muhammad Arsyad Lannu, pertama dia mengajarkan ilmu alat, 
sebagai bahan untuk mengkaji secara mendalam ilmu-ilmu penting dalam Islam, 
misalnya dia mengajarkan Nahwu, Shorof, Balaghah dan Mantiq, itu semua disebut 
sebagai ilmu alat dan itu diajarkan bukan hanya di sekolah (madrasah) tetapi juga 
diajarkan di pengajian-pengajian pesantren khususnya pada pengajian diwaktu subuh. 
Pada saat itu kita diajarkan ilmu-ilmu alat itu sebagai penopang untuk mengetahui 
ilmu-ilmu penting dalam ajaran Islam seperti Tafsir dan hadis, begitulah cara beliau 
mengajarkan kita semua para santri, dan pencapaiannya dapat dikatakan hasilnya 
adalah sudah banyak alumni dari Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo yang bisa 
membaca kitab-kitab dengan baik seperti kitab yang dimana tidak ada atau tidak 
mempunyai tanda harakat pada bacaannya yang pada saat itu dimasa “Gurutta” 
menjadi guru dan pimpinan pondok.
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“Gurutta” KH. Muhammad Arsyad Lannu mengajarkan kitab kuning dalam 
pengajiannya, salah satu kitab yang pernah ia ajarkan yaitu ada kitab yang disebut 
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Qawa'id Al-Lughah Al-Arabiyah (قواعد اللغة العربية) yang didalamnya pembelajaran 
kosa kata atau syair dalam bahasa Arab, seperti Nahwu, Shorof, dan Balaghah.
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Periode dari “Gurutta” K.H. Muhammad Arsyad Lannu adalah “Tudang 
Mappengaji” dalam artian ini sama halnya dengan yang dikatakan sebelumnya 
dimana santri duduk dan belajar yang dimana posisinya berada melingkar di depan 
guru, pengajian ini dipimpin langsung oleh “Gurutta” K.H. Muhammad Arsyad 
Lannu dari sekian kitab-kitab yang ia ajarkan.
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Hal-hal yang pernah disampaikan oleh “Gurutta” KH. Muhammad Arsyad 
Lannu sebagai guru kepada para santri bahwa beliau selalu mengingatkan, serta 
memberi pengajaran kepada para santri  tentang ajaran yang selalu berkaitan dengan 
keagamaan, inilah salah satu hal yang menunjukkan bahwa “Gurutta” KH. 
Muhammad Arsyad Lannu memberi pengaruh yang besar dalam memberi bimbingan 
atau pengajaran agama kepada para santri.
66
 
Pada awalnya Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo sebelum menjadi 
pesantren, lembaganya saat itu juga sudah terlaksana sebagai pesantren, karena 
sebelumnya sudah ada kegiatan pengajian. “Gurutta“ KH. Muhammad Arsyad Lannu 
terjun mengajar kepesantrenan, dimana dia mengajarkan kitab-kitab kuning, disitulah 
keunikan darinya, selain itu “Gurutta” KH. Muhammad Arsyad Lannu memiliki 
kharisma yang baik dan disukai atau disegani dalam masyarakat. Pada pengajaran 
dari beliau, beberapa bidang studi dari pesantren biasa ia masukkan ke pelajaran pagi. 
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Pada pembelajaran kepesantrenan beliaulah yang paling banyak berperan, serta 
dimana “Gurutta“ KH. Muhammad Arsyad Lannu pada kepemimpinannya ia pernah 
dibantu oleh Muhammad Said Bakkareng. Keterlibatan “Gurutta“ KH. Muhammad 
Arsyad Lannu dikatakan luar biasa karena melanjutkan perjalanan Pondok Pesantren 
Al-Irsyad DDI Pattojo sampai di akhir hayatnya dan dengan mengalami perubahan-
perubahan, dimana sebelumnya adalah Perguruan Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) 
yang kemudian sampai pada terbentuknya pondok pesantren.
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Untuk lebih memperjelas uraian tentang kontribusi dari “Gurutta” KH. 
Muhammad Arsyad Lannu, yakni pengajian kitab kuning, yaitu “Gurutta” KH. 
Muhammad Arsyad Lannu memberikan atau melaksanakan pengajian kitab-kitab 
kuning pada pembelajaran pesantren, sistem belajarnya yaitu Khalaqah, dimana para 
santri tersebut duduk melingkar dihadapan kiai atau gurunya selama proses 
pembelajaran. Dari pengajian yang dilakukan tersebut menghasilkan alumni yang 
sudah bisa menguasai pembacaan kitab kuning dan bahkan sudah banyak alumni 
yang melanjutkan studi di berbagai perguruan tinggi. “Gurutta” KH. Muhammad 
Arsyad Lannu melakukan pengajian tersebut dari 1959 sampai beliau wafat, yakni 
pada 2011. 
2. Pengembangan Kelembagaan 
Dalam upaya pengembangan ini adalah usaha bersama atau kerjasama dengan 
berbagai pihak, dalam usaha untuk mengembangkan Pondok Pesantren Al-Irsyad 
DDI Pattojo “Gurutta“ KH. Muhammad Arsyad Lannu sebelumnya bernegosiasi 
dengan para guru-guru, pengurus dan petinggi-petinggi lainnya.
68
 
                                                          
67
Najemuddin (46 Tahun) Guru, Wawancara, (13 Februari 2020). 
68






Secara pribadi berkat nama besar dari “Gurutta“ KH. Muhammad Arsyad 
Lannu sehingga banyak bantuan-bantuan berupa sumbangan-sumbangan untuk 
lembaga, seperti dimana jika dilihat misalnya terdapat sumbangan dari pemerintah 
dan adapun sumbangan dari masyarakat, sumbangan dari masyarakat itu misalnya 
berupa tanah milik masyarakat yang telah mereka wakafkan untuk pembangunan 
lembaga dan hal itu juga berpengaruh atau berlaku untuk pendidikan para santri.
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Dalam pengelolaan lembaga “Gurutta“ KH. Muhammad Arsyad Lannu 
dibantu oleh guru-guru dan para panitia atau pengurus-pengurus, serta adanya 
musyawarah. Dalam pengembangan kelembagaan itu hanya selalu memperbaharui 
struktur-struktur yang ada, disesuaikan dengan kebutuhan, seperti misalnya ada 
Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah, yang kemudian dikembangkan lagi 
dengan dibuatnya atau adanya pondok asrama.
70
 
Berikut adalah beberapa bagian pengembangan dari segi kelembagaan pada 
hasil perolehan data penulis yaitu terbagi atas: 
a. Pendirian Yayasan (Perubahan Status Lembaga) 
Salah satu data wawancara dari informan yang pernah menjadi sekertaris 
pesantren sekaligus pembina asrama di lembaga ini dan mengetahui bahwa, usaha 
pengembangan yang dilakukan adalah pembentukan yayasan. Pondok Pesantren Al-
Irsyad DDI Pattojo saat dibentuknya yayasan, yang dimana dikenal sebagai pondok 
pesantren secara administrasi atau sah di tahun 2002. Sebelumnya tidak dikenal 
sebagai pesantren dan statusnya pernah disebut sebagai lembaga perguruan Darud 
Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Cabang Pattojo. Tetapi pada awalnya Pondok Pesantren 
                                                          
69
Dr. H. Abdul Wahid Haddade (42 Tahun) Dosen Fakultas Syariah UIN Alauddin Makassar, 
Wawancara, (7 Januari 2020). 
70





Al-Irsyad DDI Pattojo yang dimana lembaga ini sebelumnya sudah terlaksana sebagai 
pesantren, karena dari penjelasan sebelumnya yang mengatakan bahwa sudah adanya 
kegiatan pengajian sebelum statusnya menjadi pondok pesantren. Maka pada tahun 
2002 dibuatlah akta notaris khusus yayasan pesantren, dengan kata lain Pada tahun 




b. Sarana dan Prasarana 
 Pembangunan Ruang Belajar Permanen 
Tahun 1981 - 1985, masa ini saat dimana perguruan DDI Cabang Pattojo 
waktu itu dalam pembinaannya diketuai oleh KH. Muhammad Arsyad Lannu. 
saat itu sudah dapat membangun 5 lokal ruang belajar permanen dan 2 lokal 
kantor permanen hasil dari bantuan pemerintah dan hubungan baik dengan 
masyarakat (gotong royong). Dan selanjutnya pada tahun 1994 dapat 
menghasilkan 3 lokal ruang belajar semi permanen dan 1 buah rumah pintu 
gerbang hasil dari bantuan pemerintah serta hubungan baik dengan 
masyarakat.
72
 Setelah yayasan dibentuk di tahun 2002, perkembangan 
selanjutnya ialah ditahun 2005-2007, dimana Madrasah Tsanawiyah dan 
Madrasah Aliyah dipisahkan yang sebelumnya satu lokasi atau satu tempat, 
yang dengan kata lain atau bisa juga dikatakan bahwa pembangunan khusus 
untuk Madrasah Aliyah di tahun-tahun tersebut.
73
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 Mengantisipasi Pondokan (Asrama) Santri 
Santri datang dari berbagai luar daerah, pada awalnya santri hanya tinggal 
dirumah penduduk, sekitar tahun 1960-an, saat setelah santri bertambah, dan 
rumah penduduk tidak menampung lagi, maka usaha selanjutnya yang 
dilakukan oleh “Gurutta” KH. Muhammad Arsyad Lannu yaitu 
mengantisipasi pondokan santri, yaitu bekerja sama dengan para orang tua 
santri membangun atau membuatkan rumah-rumah untuk tempat tinggal para 
santri yang ditempatkan di lokasi tanah miliknya, yakni dengan kata lain tanah 
milik beliau yang ia wakafkan sendiri. Setelah adanya yayasan, maka 
dibangunlah dua pondok asrama pada tahun 2003-2006 yang sudah bisa 
menampung sekitar 80 orang dengan mewabahi dua lembaga pendidikan yaitu 
madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah DDI Pattojo.
74
 Selain itu, adapun 
pendapat yang sama dengan wawancara sebelumnya yang juga mengatakan 
bahwa di tahun 2003 dibangunlah asrama yang dikelola secara modern, salah 
satu asrama tersebut berada di lokasi dekat dengan Masjid Jami Raudhatul 
Muflihin di Pattojo Desa Rompegading, dimana pembinaan pesantren yang 
mewabahi dua lembaga pendidikan yaitu Madrasah Tsanawiyah (MTs) DDI 
Pattojo dan Madrasah Aliayah DDI Pattojo.
75
 
C. Wujud Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo Di Bawah Pembinaan KH. 
Muhammad Arsyad Lannu 
Pada bagian ini perolehan data hasil penelitian yang didapatkan penyusun 
tidak seberapa, dan data yang didapatkan hanya perolehan informasi dari narasumber 
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atau informan melalui wawancara, dikarenakan kurangnya informasi-informasi 
tentang data Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo baik secara dokumentasi 
maupun wawancara.  
Maksud dari penjelasan tentang wujud pondok pesantren di bawah pembinaan 
KH. Muhammad Arsyad Lannu yang dicantumkan pada bagian ini, yaitu dimana 
menjelaskan tentang bagaimana sistem pembinaan dan kepengurusan berkelanjutan 
Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo setelah ditinggalkan KH. Muhammad 
Arsyad Lannu atau dalam artian setelah beliau ini wafat, yang dimana selanjutnya 
akan dijelaskan. 
“Gurutta” KH. Muhammad Arsyad Lannu pada masa hidupnya pernah 
memberikan amanah secara lisan kepada para alumni Pondok Pesantren Al-Irsyad 
DDI Pattojo yang telah menyelesaikan studinya di berbagai perguruan tinggi, dimana 
beliau memberikan amanah kepada para alumni tersebut untuk melanjutkan 
pembinaan dan kepengurusan Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo. Sehingga 
bisa dilihat bahwa beberapa alumni yang melanjutkan pembinaan dan pengurusan 
tersebut berjalan dengan baik, dan sampai sekarang telah mengalami peningkatan. 
Seperti yang telah kita lihat sekarang bahwa, sudah ada beberapa alumni yang 
melanjutkan kepengurusan pesantren seperti Dr. KH. A. Aderus, Lc. MA yang 
merupakan pimpinan pondok pesantren, serta wakil pimpinannya H. Supriadi Lc. 
yang juga merupakan alumni dari pesantren, selain itu sebagian atau beberapa guru 
pengajian sekarang ada yang dari alumni.
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Adapun daftar guru-guru pengajian yang sekarang dan dimana sebagian atau 




1) Abd. Haris (alumni) 
2) H. Abd. Rahim 
3) H. Ibnu Suriadi 
4) H. Andi Akmal 
5) KM. Mursiding (alumni) 
6) Mu’minayah S.Pd 
7) H. Supriadi Lc (alumni) 
“Gurutta” KH. Muhammad Arsyad Lannu dalam kepemimpinannya ia 
dibantu oleh Muhammad Said Bakkareng yang merupakan sekertaris, setelah 
Muhammad Said bakkareng meninggal, maka dirombaklah kepengurusan dari hasil 
musyawarah, dan diangkatlah KH. A. Aderus sebagai wakil pimpinan, dimana ia juga 
merupakan alumni Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo. KH. A. Aderus menjadi 
pimpinan setelah “Gurutta” KH. Muhammad Arsyad Lannu meninggal.
78
 
Berikut adalah beberapa bagian-bagian yang menyangkut tema pembahasan 
tentang wujud pondok pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo dibawah pembinaan KH. 
Muhammad Arsyad Lannu, yaitu: 
1. Pola Pesantren 
Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo menggunakan pola campuran yaitu 
dimana adanya perpaduan antara pengajian klasik atau biasa disebut dengan 
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tradisional pada pesantrennya (pengajian berkhalaqah/duduk didepan pak kiai) 




Pola pesantrennya adalah campuran yang merupakan adanya kombinasi antara 
pembelajaran klasik atau tradisional pada pembelajaran kepesantrenan dengan 




2. Sistem dan Metode Pembelajaran 
Secara garis besarnya dapat dilihat bahwa pembelajaran yang ada di pesantren 
pada masa “Gurutta” KH. Muhammad Arsyad Lannu yaitu adalah pengajian dengan 
sistem khalaqah (santri melingkar dihadapan guru). Dan untuk pembelajaran di 
madrasah (formal) sebelumnya sampai sekarang sistemnya yaitu seperti adanya tatap 
muka serta menyesuaikan kurikulum pendidikan dan pendidikan madrasah, metode 
belajarnya ialah perpaduan atau gabungan dari beberapa metode, seperti terdapat 
metode ceramah (guru menerangkan) yang kemudian digabungkan dengan beberapa 
metode-metode lain. Dari pembelajarannya yang sekarang bisa kita lihat bahwa 
kegiatan pembelajarannya bertambah, dan salah satunya seperti sudah ada 




Metode pembelajaran yang ada di pesantren pada masa “Gurutta” KH. 
Muhammad Arsyad Lannu adalah merujuk kepada metode yang pernah diterapkan 
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oleh “Gurutta” KH. Muhammad As’ad yang merupakan pimpinan yang ada di 
Madrasah Aliyah Islamiyah (MAI) di Sengkang, yaitu memberikan pengajian, 
kemudian santri-santri menyimak di belakang dan membuka kitabnya yang kemudian 
metode pembelajarannya ini masih bertahan sampai sekarang. pembelajarannya biasa 
juga disebut dengan “Wetonan” atau “Bandongan”, dimana untuk mendalami yang 
namanya pengetahuan agama yaitu bukan hanya pelajaran yang ada di sekolah 
(Madrasah) tetapi adapula pelajaran yang ada diluar sekolah yaitu pengajian, serta 
adanya asrama sebagai tempat tinggal para santri.
82
 
3. Wadah dan Materi Pembelajaran 
 Wadah Pembelajaran 
Untuk lokasi atau tempat belajarnya ada pembelajaran di Masjid dan ada 
pembelajaran di Madrasah, pembelajaran di masjid adalah pengajian dan untuk 
pembelajaran madrasahnya ada dua yaitu Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah 
Aliyah DDI Pattojo. Sebelumnya dua lembaga tersebut satu tempat atau berada di 
lokasi yang sama kemudian terus mengalami perkembangan sehingga sekarang ini 




Seperti yang telah diketahui bahwa kegiatan pembelajaran di Pondok 
Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo yaitu terdapat pembelajaran pesantren yang 
bertempat di masjid ialah pengajian, dan pembelajaran formal yang ada di sekolah 
atau madrasah yaitu seperti biasanya dimana proses pembelajarannya bertempat atau 
berada di sekolah pada umumnya, serta adapun asrama yang merupakan tempat 
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tinggal para santri. Pada perkembangan selanjutnya yaitu dimana pada lembaganya 
seperti madrasah Aliyah yang kemudian dilengkapi dengan ruangan laboratorium 
yang dibangun pada tahun 2012, kemudian RKB (Ruang Kelas Baru) bertamabah 
lima dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. Selain itu adapun tambahan tiga 
asrama yang dibangun di tahun 2015 dan tahun 2018.
84
 
 Materi Pembelajaran 
Materi pembelajarannya pada kurikulum di madrasah yaitu tetap pada 
tradisinya seperti adanya pembelajaran-pembelajaran agama dan juga terdapat 
pembelajaran-pembelajaran umum. Karena merupakan sekolah agama, maka 
pembelajaran agamalah yang paling banyak dipelajari, dimana pembelajaran 
agamanya lebih banyak daripada pembelajaran umumnya. Sedangkan pada 
pembelajaran di pesantren yaitu kitab kuning dan ilmu-ilmu agama yang banyak 
dipelajari dan dimana pembelajarannya ini masih bertahan sampai sekarang.
85
 
Untuk lebih memperjelas lagi dalam tema tentang wujud Pondok Pesantren 
Al-Irsyad DDI Pattojo Di Bawah Pembinaan KH. Muhammad Arsyad Lannu dengan 
merujuk deskripsi diatas, maka dapat dijelaskan bahwa setelah KH. Muhammad 
Arsyad Lannu yang merupakan pimpinan pondok pesantren wafat, maka 
kepemimpinan pondok pesantren digantikan oleh KH. Andi Aderus yang juga 
merupakan alumni pesantren. KH. Muhammad Arsyad Lannu pada masa hidupnya 
pernah menyampaikan amanah kepada para alumni yang menyelesaikan studinya dari 
berbagai perguruan tinggi untuk menerusakan atau melanjutkan pembinaan atau 
kepengurusan pesantren, sehingga sudah ada alumni-alumni yang melanjutkan 
                                                          
84
Abdul Haris (50 Tahun) Pegawai Negeri, Wawancara, (17 Desember 2019). 
85






pembinaan tersebut yang dimana kepengurusan atau pembinaan itu berjalan dengan 
baik, dan bahkan sampai sekarang pesantren telah mengalami banyak peningkatan. 
Adapun pola pesantren yang dari sebelumnya sampai sekarang tetap sama, yaitu 
adanya perpaduan antara pengajian klasik atau biasa disebut dengan tradisional pada 
pesantrennya (pengajian berkhalaqah/duduk didepan pak kiai) dengan sistem modern, 
atau bisa dikatakan pola pesantrennya adalah adanya kombinasi antara pembelajaran 
klasik atau tradisional dengan adanya lembaga seperti madrasah sebagai 
pembelajaran formal. Secara garis besarnya dapat dilihat bahwa pembelajaran yang 
ada di pesantren masih sama pada masa “Gurutta” KH. Muhammad Arsyad Lannu 
yaitu adalah pengajian kitab yang metode pembelajarannya yaitu memberikan 
pengajian kemudian santri-santri menyimak di belakang dan membuka kitabnya atau 
istilahnya biasa disebut “wetonan”, kemudian adanya madrasah yang 
pembelajarannya sama dengan pembelajaran sekolah-sekolah pada umumnya yang 
merupakan pembelajaran formal, kegiatan pembelajarannya bertambah dengan 
adanya pembinaan Tahfidz, adapun kegiatan seperti Kultum dan pembinaan Khatib. 
Pada perkembangan selanjutnya yaitu dimana pada lembaganya madrasah Aliyah 
yang kemudian dilengkapi dengan ruangan laboratorium yang dibangun tahun 2012, 
kemudian bertambahnya lima RKB (Ruang Kelas Baru) dari tahun 2015-2019. Selain 
itu adapun tambahan tiga asrama yang telah dibangun di tahun 2015 dan tahun 2018. 
Pembelajaran pesantren pada kurikulum di madrasah yaitu dimana tetap pada 
tradisinya, seperti adanya pembelajaran-pembelajaran agama dan juga terdapat 
pembelajaran-pembelajaran umum, dimana pembelajaran agamanya lebih dominan, 









Dari pembahasan ini, penulis mengambil beberapa kesimpulan tentang 
Kontribusi dari KH. Muhammad Arsyad Lannu dalam pengembangan Pondok 
Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo yaitu antara lain: 
1) Pada bagian pertama yaitu latar belakang kehidupan KH. Muhammad Arsyad 
Lannu yaitu dimana beliau merupakan seorang anak laki-laki yang lahir dari 
keluarga petani, ia lahir pada tanggal 31 Desember tahun 1930, istri beliau 
bernama Hj. Yamma dan ia mempunyai tujuh orang anak laki-laki. KH. 
Muhammad Arsyad Lannu adalah anak ke tiga (anak bungsu) dari tiga bersaudara. 
Melihat riwayat dari pendidikan beliau, sekolah atau pendidikan pertamanya 
adalah Sekolah Rakyat Negeri pada tahun 1944, kemudian melanjutkan 
pendidikan di Madrasah Islamiyah (MI) tahun 1947 dan Madrasah Arabiyah 
Islamiyah pada tahun 1953 yang berada di Sengkang, Dari awal KH. Muhammad 
Arsyad Lannu sebelumnya sudah pernah mengajar di Pattojo dan pada saat itu juga 
ia sebagai Khatib pada tahun 1947-1949, tetapi beliau baru mulai menetap di 
Pattojo pada tahun 1959 karena pada saat itu adalah masa DI/TII, dan selain itu 
juga ia pernah mengajar di Walimpong dimana ia mulai mengajar di tahun 1949. 
KH. Muhammad Arsyad Lannu wafat pada 26 Januari 2011 dan Melihat sifat atau 
salah satu pribadi darinya yang dimana beliau adalah orang yang memiliki atau 





2) Selanjutnya melihat usaha-usaha KH. Muhammad Arsyad Lannu dalam 
pengembangan Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo adalah  KH. Muhammad 
Arsyad Lannu membawakan pengajian kitab kuning, yaitu dimana yang pertama 
dilakukan oleh KH. Muhammad Arsyad Lannu adalah menyelenggarakan 
pengajian kitab dengan sistem Khalaqah (Santri duduk melingkar didepan kiai) di 
masjid, beliau sudah melakukan kegiatan ini sejak ia berada di Pattojo Desa 
Rompegading tahun 1959, yang pada waktu itu ada santri-santri dari Walimpong 
yang ikut dengannya yang kemudian saat itulah ia mulai membawakan kegiatan 
pengajian tersebut sampai pada tahun wafatnya pada 2011. Dari upaya pengajian 
kitab yang dilakukan beliau tersebut menghasilkan alumni yang bisa menguasai 
pembacaan kitab kuning. KH. Muhammad Arsyad Lannu memiliki pengaruh besar 
dalam memberikan pengajaran, dimana beliau lebih banyak terjun pada pengajaran 
kepesantrenan (pengajian). Adapun upaya atau usaha pengembangan 
kelembagaannya dari hasil penelitian yang diperoleh dibagi atas beberapa bagian, 
yaitu:  
 Adanya pendirian yayasan pada tahun 2002 yang merupakan perubahan 
statusnya menjadi pesantren yang dikenal secara sah. 
 Melihat sarana dan prasarananya sudah dapat dibangun ruang belajar 
permanen di tahun 1981-1985, semi permanen pada tahun 1994, serta 
pembangunan Madrasah Aliyah pada 2005-2007. Kemudian adanya pendirian 
pondok asrama di tahun 2003-2006 yang sudah bisa menampung sekitar 80 
orang. 
3) Adapun penjelasan tentang wujud Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo 





yang merupakan pimpinan telah wafat, maka kepemimpinan pondok pesantren 
digantikan oleh KH. Andi Aderus yang juga merupakan alumni pesantren. KH. 
Muhammad Arsyad Lannu pada masa hidupnya pernah menyampaikan amanah 
kepada para alumni yang menyelesaikan studinya dari berbagai perguruan tinggi 
untuk melanjutkan pembinaan atau kepengurusan pesantren, sehingga sudah ada 
alumni-alumni yang melanjutkan pembinaan tersebut yang dimana kepengurusan 
atau pembinaan itu berjalan dengan baik, dan bahkan sampai sekarang pesantren 
telah mengalami banyak peningkatan. Adapun bagian-bagian penjelasannya yaitu 
antara lain: 
 Pola pesantren yang masih sama seperti pada masa sebelumnya, yaitu adanya 
kombinasi antara pembelajaran klasik atau tradisional dengan adanya lembaga 
seperti madrasah sebagai pembelajaran formal. 
 Sistem dan metode pembelajarannya yaitu dimana kegiatan pembelajarannya 
ditambah dengan adanya pembinaan Tahfidz, dan adapun kegiatan seperti 
Kultum dan pembinaan Khatib, yang dimana sebelumnya pembelajarannya 
hanya pengajian di masjid dan adanya madrasah yang dalam pembelajarannya 
sama dengan pembelajaran di sekolah-sekolah pada umumnya. 
 Wadah dan materi pembelajarannya ialah dimana pada lembaganya madrasah 
Aliyah yang sekarang dilengkapi dengan ruangan laboratorium, kemudian 
bertambahnya lima RKB (Ruang Kelas Baru). Kemudian materi pembelajaran 
yang tetap mengutamakan atau lebih banyak pembelajaran agama 







Adapun pendapat atau anjuran yang bisa dikemukakan oleh penulis dari 
skripsi ini yang mengatakan bahwa sangatlah penting dan berguna sekali bagi sistem 
pendidikan yang ada di Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo apabila dengan terus 
merujuk metode atau cara pengelolaan dalam pesantren yang pernah dilakukan oleh 
“Gurutta” KH. Muhammad Arsyad Lannu sebagai guru dan pimpinan, khususnya 
cara beliau memberikan pengajaran kepada murid-muridnya di pesantren seperti 
pengajian. Selain itu banyak sekali ilmu-ilmu agama yang dimiliki beliau atau dengan 
kata lain pemahamannya tentang agama Islam sangat luas, maka dari itu peran dari 
“Gurutta” KH. Muhammad Arsyad Lannu dengan konstribusinya dalam 
pengembangan Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo pastinya memiliki pengaruh 
yang besar, terlebih lagi pada pengajarannya yang memberikan pengetahuan-
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 Pada lampiran bagian pertama yaitu foto-foto Penulis atau yang menyusun 
tulisan dengan beberapa alumni dan guru-gurunya, baik bagi para guru yang masih 
mengajar maupun yang sudah tidak mengajar di Pondok Pesantren yang dimana 
sebagian dari alumni dan juga beberapa gurunya termasuk informan atau yang juga 
merupakan narasumber dari hasil penelitian. Sedangkan lampiran-lampiran yang lain 
akan memperlihatkan tentang hal-hal yang menyangkut atau berkaitan dengan K.H. 
Muhammad Arsyad Lannu dan juga beberapa gambaran di lokasi Pondok Pesantren 
Al-Irsyad DDI Pattojo, yang dimana berikut adalah lampiran-lampiran tersebut antara 
lain: 
A. Foto-foto Penyusun dengan beberapa guru, alumni dan adapun kepala madrasah 
dari Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo. 
 H. Abdul Rahim Rahman BA yang merupakan salah satu guru pengajian di 





















 Drs. Muhammad Huzari, adalah kepala Madrasah Aliyah DDI Pattojo dan 

















 Abdul Haris, S.Ag. MM., beliau termasuk alumni, sekaligus sebagai Guru 





















 Dr. H. Andi Aderus, Lc. MA., yang merupakan Alumni dan juga sebagai 


















 Dr. H. Abdul Wahid Haddade, Lc., M.Hi, yang juga adalah salah satu Alumni 




















 H. Supriadi Lc., yang juga merupakan salah satu alumni, selain itu beliau 
sekaligus sebagai guru pengajian dan sebagai wakil pimpinan Pondok Pesantren 

















 Mursiding, yang juga merupakan salah satu alumni dari Pondok Pesantren Al-
Irsyad DDI Pattojo, sekaligus juga sebagai guru pengajian dan guru Madrasah 












































 Najemuddin, adalah mantan (yang pernah menjabat sebagai) kepala sekolah dari 
kedua lembaga pesantren, yakni Madrasah Aliyah dan Madrasah Tsanawiyah 
DDI Pattojo sekaligus pernah menjadi pengurus (Sekretaris Pesantren) dari 














 Selain itu, adapun alumni lainnya dari Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo 





















B. Foto atau gambar-gambar yang berkaitan dengan KH. Muhammad Arsyad Lannu 
dan Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo. 



























 Tempat pemakaman dari KH. Muhammad Arsyad Lannu, yang berlokasi di Jln. 













 Pondok Pesantren Al-Irsyad DDI Pattojo di Jln. AG.KH. Muhammad Arsyad 
















 Masjid Jami Raudhatul Muflihin yang berada di Desa Rompegading Kecamatan 


























































































 Asrama Putra Pesantren DDI Pattojo yang khusus disediakan atau ditempati oleh 
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